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ABSTRAK 

 
ULVI LATIFAH. Analisis Proses Bimbingan Belajar Rumpun Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Prespektif Person Centered Counseling Pada Siswa Kelas X 

MAN 1 Magelang.Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.  

Latar belakang penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Magelang berasal dari 

SMP dan MTs. Sehingga, diterapkan bimbingan belajar bagi siswa kelas X untuk 

memberikan tambahan pengetahuan. Penelitian ini dianalisis dengan teori Person Centered 

Counseling Carl Ransom Roges. Masalah penelitian ini beserta faktor pendukung dan 

penghambat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang 

Analisis Proses Bimbingan Belajar Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Prespektif Person Centered Counseling pada siswa kelas X. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar MAN 1 

Magelang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan metode triangulasi sumber dan teknik. 

Analisis data peneliti menggunakan teori Matthew Miles dan Michael Hubberman dengan 

langkah pertama reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Analisis Proses Bimbingan Belajar Rumpun 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Prespektif Person Centered Counseling 

Magelang adalah: Perencanaan yang meliputi (tujuan bimbingan belajar adalah menyamakan 

persepsi siswa yang berasal dari SMP dan MTs, materi bimbingan belajar adalah Baca Tulis 

Al-Qur’an (BTA) dan Bahasa Arab, metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan 

tugas, media yang digunakan adalah buku cetak Bahasa Arab dan Qiro’ati untuk materi 

BTA). Pelaksanaan proses bimbingan belajar meliputi, kegiatan awal membuka pelajaran, 

kegiatan inti dengan menyampaikan materi, dan kegiatan penutup untuk memperoleh hasil 

dari materi dengan cara menyimpulkan materi. Evaluasi dalam mata  pelajaran BTA 

dilakukan dengan cara pengamatan dan disimpukan dengan deskripsi kulitatif, seperti: sangat 

baik, baik, cukup dan kurang dan evaluasi dalam mata pelajaran Bahasa Arab dilakukan 

dengan kegiatan pre test dan post test. (2) Faktor pendukung adalah: pihak sekolah sebagai 

penyelenggara, lingkungan sekolah yang strategis, guru sebagai pelaksana. Faktor 

penghambat adalah: siswa yang kurang disiplin, media yang belum memadai, dan waktu 

pelaksanaan proses bimbingan belajar yang tidak serempak. 

 

 

Kata Kunci: Person Centered Counseling, Bimbingan Belajar PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang terus-menerus berupaya 

menyempurnakan sistem pendidikannya, selalu memperbaharui berbagai 

kebijakan dan perundang-undangan sistem pendidikan nasionalnya. Hal itu 

dilakukan agar pendidikan benar-benar mampu menjadi agen pembaharuan 

dan kemajuan bagi bangsa dan negaranya dengan tetap berlandaskan pada 

prinsip keseimbangan antar aspek jasmani dan rohani, aspek fisik-material 

dan mental-spiritual, sehingga setiap warga negaranya memperoleh 

kesejahteraan lahir dan batin.
1
 

Dalam konsep person centered counseling yang dikemukakan Carl 

Ransom Rogers pada 1940, Rogers mengembangkan pendekatan konseling 

yang disebut non-directive counseling sebagai reaksi dari directive 

counseling. Rogers berpendapat bahwa pada masa itu konseling tidak hanya 

berpusat pada konselor/terapis, tetapi klien mempunyai andil yang besar 

dalam menyelesaikan suatu masalah karena konselor mempunyai orientasi 

yang besar. Pada 1951 Rogers mengubah namanya menjadi client centered 

counseling sehubungan dengan pandangan reflektif terhadap perasaaan klien. 

Kemudian pada 1957 Rogers mengubah namanya menjadi person centered 

                                                           
1
 Novan Ardi Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), hlm. 1-2. 
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counseling yang  memandang klien sebagai patner dan perlu adanya 

keserasian dengan konselor untuk menyelesaikan suatu masalah.  

Pada hakikatnya keberhasilan pendidikan itu ditentukan oleh komponen-

komponen pendidikan yang saling bekerja sama. Komponen pendidikan 

tersebut antara lain adalah guru, siswa, tenaga kependidikan, orang tua, dan 

masyarakat. Bentuk kerja sama beberapa komponen tersebut dapat 

bermacam-macam cara, antara lain: menciptakan suasana madrasah yang 

kondusif, guru sebagai tenaga pendidikan yang kompeten, masyarakat yang 

melakukan kontrol sosial kepada madrasah, dan lain sebagainya.  Siswa 

adalah salah satu  komponen pendidikan yang berhak mendapatkan layanan 

sepenuhnya oleh guru selaku fasilitator.  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Magelang adalah kelanjutan dari 

Lembaga Pendidikan Guru Agama Negeri yang berdiri tahun 1950, dialih 

fungsikan menjadi MAN Magelang melalui keputuasan Menteri Agama 

nomor 42 Tanggal 27 Januari 1992, dan menjadi MAN MODEL dengan 

SK.Menteri Agama, tahun 1998 Nomor E-IV/PP.066/KEP/17-A/1998 dan 

Tanggal 26 Januari 2015 melalui Dirjen Pendidikan Islam nomor 481 

ditunjuk menjadi MAN Pendampingan Analisis Kurikulum 2013. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Magelang lahir dan tumbuh dengan 

didorong oleh semangat dan kesadaran bahwa pendidikan adalah merupakan 

tanggung jawab bersama meningkatkan martabat kehidupan umat dan bangsa 

Indonesia. Oleh karena itu MAN 1 Magelang mempunyai komitmen kuat 

untuk terlibat aktif dalam upaya mencerdaskan anak bangsa tanpa 
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diskriminasi dengan keyakinan ke depan menjadi lembaga pendidikan unggul 

yang mampu memadukan ilmu agama, ilmu umum, dan ketrampilan yang 

relevan dangan zaman dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dalam upaya meningkatkan penyelenggaraan pembelajaran tersebut 

usaha yang telah dilaksanakan adalah dengan melakukan pelatihan-pelatihan 

yang melibatkan pihak luar, misalnya dengan USAID (United State Agency 

for International Development) yang melatih guru-guru mengenal model 

pembelajaran profesional dan bermakna yang dilaksanakan pada tahun 

2010/2011. Pada tahun yang sama, MAN 1 Magelang juga mengadakan 

pelatihan Quantum Learning and Teaching oleh lembaga Visi Insan Prima 

Yogyakarta serta Gladi Insan Mandiri Yogyakarta.
2
 

Siswa yang belajar di MAN 1 Magelang berasal dari berbagai latar 

belakang yang beragam, baik latar belakang keluarga, maupun pendidikan. 

Dari latar belakang pendidikan misalnya, ada siswa yang berasal dari 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), namun ada pula yang berasal dari Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Berbaurnya siswa dengan latar belakang yang 

berbeda tersebut dalam sebuah komunitas pendidikan akan menghasilkan 

suatu hal yang positif dan negatif. Hal yang positif antara lain adalah 

pergaulan siswa menjadi semakin luas serta mampu belajar berkomunikasi 

dengan baik. Sedangkan hal yang negatif antara lain adalah perbedaan latar 

belakang pendidikan yang ada terkadang menimbulkan kesenjangan dalam 

pemahaman dan analisis pembelajaran, sebagai contoh siswa yang berasal 

                                                           
2
 Data Profil MAN 1 Magelang. 
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dari SMP kesulitan menerima pelajaran ilmu agama, seperti: Bahasa Arab, 

Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqih, Akidah Akhlak, dan lain-lain. Siswa yang 

berasal dari SMP kemungkinan baru mengenal berbagai macam pelajaran 

pelajaran agama di Madrasah Aliyah. 

MAN 1 Magelang mengadakan program bimbingan belajar karena tidak 

semua siswanya  berasal dari lembaga pendidikan yang bercirikan Islam 

(MTs), namun ada pula yang berasal dari madrasah umum (SMP). Program 

bimbingan belajar tersebut dimaksudkan agar siswa yang berasal dari SMP 

dapat menerima pelajaran rumpun pendidikan agama islam seperti: Fiqih, 

Aqidah Akhlak, Al-Quran Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa 

Arab dengan baik sehingga prestasi belajar siswa yang berasal dari SMP tidak 

tertinggal dari siswa yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah (MTs).  

Program bimbingan belajar di MAN 1 Magelang merupakan program 

madrasah yang dilaksanakan oleh guru-guru dari rumpun mata pelajaran PAI. 

Program bimbingan belajar tersebut dilaksanakan pada tahun ajaran baru, dan 

diperuntukkan bagi siswa terutama yang berasal dari SMP. 

Berdasarkan informasi dari salah satu guru Bahasa Arab MAN 1 

Magelang Bapak Nursalim, proses bimbingan belajar telah berjalan di MAN 

1 Magelang selama dua tahun. Alur proses bimbingan belajar tersebut adalah 

dari awal siswa masuk di MAN 1 Magelang di tahun ajaran baru telah 

dikelompokkan antara siswa yang berasal dari SMP atau MTs. Siswa yang 

berasal dari SMP wajib mengikuti bimbingan belajar atau penyetaraan selama 

dua minggu. Materi dari proses bimbingan belajar tersebut adalah rumpun 
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mata pelajaran PAI Kelas X (sepuluh). Hal tersebut dimaksudkan agar siswa 

yang berasal dari SMP mengenal terlebih dahulu rumpun mata pelajaran PAI 

seperti: Al-Quran Hadist, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, 

dan Bahasa Arab yang sebelumnya di SMP dikenal dengan mata pelajaran 

PAI.
3
 

Dalam pelaksanaan progam bimbingan belajar tersebut ada beberapa 

kendala yang dialami oleh siswa. Kendala tersebut antara lain adalah 

penyampaian materi bimbingan belajar yang belum ditunjang oleh media 

belajar secara maksimal. Bapak Edi Prasetyo selaku Kepala Panitia 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menyampaikan bahwa media belajar 

dalam program bimbingan belajar belum dipersiapkan dengan baik karena 

kendala waktu. Selain itu, penerimaan siswa di MAN 1 Magelang yang 

dilakukan secara bertahap dengan beberapa gelombang menyebabkan 

program bimbingan belajar juga dilaksanakan secara bertahap. Sehingga 

program bimbingan tidak dilaksanakan secara serentak, hal itu menyebabkan 

program bimbingan kurang efektif dan kurang terorganisir dengan baik.
4
 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan Bapak Nursalim  selaku panitia penyelenggara program 

bimbingan belajar padatanggal 11 April 2015. 
4
 Hasil Wawancara dengan Bapak Edi Pasetyo selaku Kepala Panitia PPDB 2015 

dan hasil wawancara dengan Hamdan Hailani selaku peserta program bimbingan belajar. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka pokok 

permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis proses bimbingan belajar rumpun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam prespektif person centered counseling pada 

siswa kelas X MAN 1 Magelang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam analisis proses 

bimbingan belajar rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

prespektif person centered counseling pada siswa kelas X MAN 1 

Magelang? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan pokok dari penelitian tersebut adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana analisis proses bimbingan belajar rumpun 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam prespektif person 

centered counseling pada siswa kelas X MAN 1 Magelang. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

analisis proses bimbingan belajar rumpun mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam prespektif person centered counseling pada siswa 

kelas X MAN 1 Magelang. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Kepentingan studi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dari khazanah keilmuan dan diharapkan kajian 

ini dapat dijadikan masukan bagi peneliti selanjutnya. 

b. Kepentingan terapan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pengembangan dan peningkatan bimbingan belajar 

rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah-

madrasah lainnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dari penelusuran beberapa hasil pustaka, ada beberapa literatur karya 

ilmiah yang mempunyai korelasi dengan topik yang disusun. Diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ima Kusuma Dewi Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2008 dengan judul “Efektivitas Layanan Bimbingan 

dan Konseling terhadap Problem Belajar Siswa (Studi kasus di SMA Islam 

1 Yogyakarta)”
5
. Skripsi ini berisi tentang program layanan bimbingan 

belajar serta efektivitas layanan Bimbingan dan Konseling tersebut bagi 

problem belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

                                                           
5
Ima Kusuma Dewi, Efektivitas Layanan Bimbingan dan Konseling terhadap 

Problem Belajar Siswa (Studi Kasus di SMA Islam 1 Yogyakarta), Skripsi, jurusan Kependidikan 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008. 
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layanan bimbingan dan konseling sudah terorganisir dan berjalan dengan 

baik. Fokus penelitian ini hanyalah mencakup kinerja layanan Bimbingan 

dan Konseling yang ada di madrasah tersebut. 

2. Skripsi yang ditulis Sri Wahyu Budayah Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011 dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Madrasah Diniah Hidayatul Mubtadi’in Tingkat 

Awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan 

Temanggung”.
6
 Skripsi ini berisi tentang penjabaran pelaksanaan 

pembelajaran PAI, bagaimana hasil pembelajaran PAI,  beserta faktor yang 

mendukung dan yang menghambat proses pembelajaran PAI di PP Al Ishlah 

Salafiyah khususnya di Madrasah diniyah tingkat awaliyah di dusun Salakan 

Temanggung.  

3. Skripsi yang di tulis oleh Masfufatul Fitriya, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2011 dengan judul “Perbandingan Tingkat 

Pemahaman Siswa dari MTs dengan Siswa SMP terhadap Materi PAI di 

MAN Babat Lamongan.
7
 Penelitian tersebut menyebutkan bahwa terdapat 

perbedaan prestasi siswa yang berasal dari MTs dengan siswa yang berasal 

                                                           
6
 Sri Wahyu Budayah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Madrasah Diniah 

Hidayatul Mubtadi’in Tingkat Awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah di Dusun Salakan 

Temanggung, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011 
7
 Masfufatul Fitriya, Perbandingan Tingkat Pemahaman Siswa dari Mts dengan 

Siswa SMP terhadap Materi PAI di MAN Babat Lamongan, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultasi Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas islam Negeri Sunan Ampel Surabya, 

2011. 
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dari SMP. Perbedaan tersebut yakni siswa yang berasal dari MTs 

mempunyai prestasi yang sangat baik, dan siswa yang berasal dari SMP 

mempunyai prestasi yang baik. 

Dengan demikian, maka penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya karana menitikberatkan pada analisis proses bimbingan belajar 

rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam prespektif person 

centered counseling pada siswa kelas X MAN 1 Magelang. Alasan 

mengangkat tema ini adalah karena proses bimbingan belajar penting bagi 

siswa baru yang sedang melakukan penyesuaian dengan rumpun mata 

pelajaran PAI di suatu Madrasah Aliyah, terutama untuk siswa yang berasal 

dari SMP. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya baik itu tentang pembahasan, tujuan, maupun lokasi 

penelitian. Itulah alasan peneliti tertarik untuk meneliti analisis proses 

bimbingan belajar rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

prespektif person centered counseling pada siswa kelas X MAN 1 

Magelang. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Bimbingan Belajar 

a. Pengertian Bimbingan Belajar 

Winkel menyatakan sebagaimana dikutip oleh Tohirin bahwa 

bimbingan belajar adalah bantuan yang diberikan pembimbing (guru) 

kepada siswa dalam menemukan cara belajar yang  tepat, dalam 
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memilih program studi yang tepat berkaitan dengan bakat dan minat 

siswa, dan dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa 

berkaitan dengan tuntutan belajar di institusi pendidikan.
8
 

Sedangkan menurut Ahmad Juntika Nurihsan bimbingan belajar 

merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa siswa dalam 

mengatasi kesulitan, megembangkan cara belajar yang efektif bagi 

siswa, membantu siswa agar sukses dalam proses belajarnya, dan 

membantu siswa dalam menyesuaikan diri tarhadap berbagai tuntutan 

pendidikan yang dihadapi.
9
 

Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa bimbingan 

belajar merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan yang penting 

dislenggarakan di sekolah. Pengalaman menunjukkan bahwa 

kegagalan-kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak selalu 

disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya intelegensi. Sering 

kegagalan yang terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layanan 

bimbingan yang memadai.
10

 

Berdasarkan pengertian bimbingan belajar menurut beberapa 

tokoh di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan belajar 

adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk membatu siswa. 

Bantuan tersebut antara lain: membantu siswa dalam memecahkan 

kesulitan belajar yang dialami, membantu siswa dalam menemukan 

                                                           
8
Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (barbasis Integrasi), 

(Jakarta: PT Raja yGrafindo Persada, 2007), hlm. 130 
9
 Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling dalam Berbagai Latar 

Kehidupan, (Bandung: PT Refika Aditama, cet. ke IV 2011), hlm. 15. 
10

 Prayitno dan Erman Amti..., hlm. 279. 
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cara belajar yang efektif, membantu siswa memilih jurusan, serta 

membatu siswa dalam menyiapkan orientasi masa depan baik itu 

melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi ataupun berkarya dengan 

skill dan ilmu yang telah didapatkan. 

b. Tujuan Bimbingan Belajar 

Tujuan umum bimbingan belajar menurut Ahmad Juntika 

Nurihsan adalah membantu siswa agar mencapai perkembangan secara 

optimal, sehingga tidak menghambat perkembangan belajar siswa. 

Siswa yang perkembangannya terhambat maka kemampuan belajarnya 

juga akan terganggu, Sehingga bimbingan belajar membantu siswa 

memperkecil kemungkinan gangguan yang  akan terjadi kepada siswa 

disebabkan oleh terhambatnya perkembangan siswa.  

Selain tujuan umum di atas, secara lebih khusus tujuan bimbingan 

belajar adalah agar siswa mampu menghadapi dan memecahkan 

masalah belajar yang dihadapi. Selain itu, tujuannya agar siswa 

senantiasa dapat belajar mandiri baik itu di lingkungan sekolah ataupun 

di luar sekolah.
11

 

Menurut Dewa Ketut Sukardi bimbingan belajar dimaksudkan 

untuk membantu siswa dalam mengembangkan diri, mengembangkan 

sikap dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan 

dalam menyiapkan siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi melalui pemantapan kebiasaan belajar yang efektif, pemantapan 

                                                           
11

 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan & Konseling dalam Berbagai Latar 

Kehidupan, (Bandung, PT Refika Aditama, cet. ke IV 2011), hlm. 15. 
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disiplin dalam belajar, pemantapan dalam penguasaan materi, 

pengembangan pribadi, dan orientasi belajar ke tingkat yang lebih 

tinggi.
12

 

Berdasarkan tujuan bimbingan belajar yang telah dikemukakan 

oleh beberapa tokoh di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

bimbingan belajar pada hakikatnya adalah membantu siswa agar dapat 

mencapai perkembangan secara optimal dan membantu siswa 

mengatasi masalah-masalah belajar yang dihadapi. Bimbingan belajar 

dapat diadakan secara khusus dan terorganisir, atau dapat juga 

dilakukan ketika proses belajar mengajar berlangsung.  

c. Bentuk-Bentuk Layanan Bimbingan Belajar 

Bentuk bimbingan belajar yang diberikan kepada siswa menurut 

Tohirin adalah menyesuaikan dengan masalah belajar yang terjadi dan 

dihadapi siswa. Dengan melihat spesifikasi masalah yang dihadapi oleh 

siswa, guru dapat merumuskan program layanan bimbingan belajar 

kepada para siswa. Beberapa bentuk layanan bimbingan belajar yang 

bisa diberikan kepada para siswa di madrasah adalah: 
13

 

1) Orientasi yang diberikan kepada siswa baru tentang tujuan 

institusional, isi kurikulum madrasah, struktur organisasi, cara 

belajar yang efektif, dan penyesuaian diri dengan pendidikan yang 

diterapkan di madrasah. 

                                                           
12

 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.R. Nila Kusumawati, Proses Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 13-14. 
13

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (barbasis Integrasi), 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 130-132. 
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2) Siswa diberikan pemahaman oleh guru tentang pentingnya belajar,  

baik itu belajar di sekolah maupun di rumah baik itu secara 

individual atau kelompok. 

3) Guru membantu siswa dalam memilih jurusan yang tepat 

berdasarkan bakat dan minat siswa, memilih kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang menunjang usaha belajar siswa, dan 

membantu siswa dalam memilih program studi lanjutan untuk 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi.  

4) Guru mengumpulkan data siswa berkenaan tentang kemampuan 

intelektual, bakat khusus, minat, cita-cita pada program studi 

tertentu atau jurusan tertentu, dan lain sebagainya.  

5) Kesulitan belajar yang dialami siswa tersebut antara lain: kurang 

siap dalam menghadapi ulangan atau ujian, kesulitan menyesuaikan 

jadwal belajar di sekolah dan di rumah, kurang disiplin dalam 

belajar, dan lain sebagainya. 

6) Guru membantu siswa dalam membentuk kelompok belajar dan 

mengatur kegiatan tersebut sedemikian rupa agar berjalan dengan 

efektif dan efisien. 

d. Metode Bimbingan Belajar 

Atta Mahmud Hana mengemukakan bahwa metode dalam proses 

bimbingan belajar dapat dibagi menjadi dua, antara lain:
14

 

1) Metode langsung dalam bimbingan 

                                                           
14

 Atta Mahmud Hana, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan II, (Jakarta: Bulan 

Bintang, cet. I 1978), hlm. 168-178. 
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Metode langsung bertujuan untuk mengadakan perubahan 

pada perilaku siswa, menghilangkan kelemahan dan 

ketidakpuasannya dengan cara menggunakan semua kemampuan 

yang mungkin dimiliki oleh siswa.  

Metode langsung dalam bimbingan dibagi menjadi enam 

langkah, antara lain sebagai berikut: 

a) Analisa 

Analisa adalah mengumpulkan data-data dan keterangan 

yang diperlukan untuk memahami siswa dengan cara yang 

memungkinkan untuk memberikan pertolongan kepadanya. 

b) Penyusunan  

Penyusunan adalah mengumpulkan data dan keterangan, 

kemudian menyusunnya sedemikian rupa sehingga diketahui 

segi-segi keistimewaan dan kelemahan siswa dan segi 

penyesuaian diri dan tidaknya. 

c) Diagnosa  

Diagnosa adalah menyusun persoalan yang dikemukakan 

oleh siswa dan sebab-sebabnya. 

d) Perkiraan  

Perkiraan adalah memperkirakan perkembangan yang 

mungkin terjadi atas persoalan siswa. 

e) Wawancara atau penyuluhan 



15 
 

Hal tersebut dilakukan oleh guru dan siswa untuk sampai 

pada persoalan masalah. 

f) Follow Up  

Follow up adalah membantu siswa untuk mengatasi 

persoalan baru atau persoalan lama jika muncul kembali dan 

penentuan kadar kemajuan dalam proses bimbingan. 

2) Metode tidak langsung dalam bimbingan  

Bertujuan untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk 

merubah perilakunya guna menghilangkan kelemahannya dan 

ketidakpuasannya dengan cara menggunakan segala  kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa. Langkah-langkah yang dilalui dalam 

metode tidak langsung ini adalah: siswa mengungkapakan 

perasaan, sikap, dan pengalamannya sebagai hasil dari penerimaan 

siswa terhadapnya. Guru merekam segi reaksi ketika siswa 

mengungkapkan perasaannya. Kemudian menyusul peranan siswa 

dan pengenalannya terhadap berbagai faktor yang membawa 

kepada pembentukan sikap siswa. Cara ini lebih mementingkan 

peran aktif siswa dari pada guru. Oleh karena itu tugas guru adalah 

menciptakan suasana yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengenal sikapnya dan mengambil keputusan sesuai dengan 

permasalahan yang dialaminya. Semuanya itu membawa siswa 

untuk memilih penyelesaian masalah yang dianggap cocok bagi 

dirinya. 
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e. Materi Bimbingan Belajar 

Menurut Hellen A dalam Zainal Abidin dan Alief Budiyono 

mengungkapkan bahwa ada beberapa materi utama layanan bimbingan 

belajar. Adapun materi yang dapat diakomodir melalui kegiatan layanan 

bimbingan belajar secara global adalah:
15

 

1) Pengenalan individu yang mengalami masalah belajar, baik karena 

kondisi kemampuan, motivasi, sikap maupun kebiasaan belajar. 

2) Pengembangan motivasi, sikap, maupun kebiasaan belajar individu. 

3) Pengembangan keterampilan belajar, membaca, mencatat, 

bertanya, menjawab, dan menulis.  

4) Pengajaran perbaikan. 

5) Program pengayaan. 

 

f. Sarana dan Prasarana dalam Bimbingan Belajar 

Menurut Dewa Ketut Sukardi sarana dan prasarana yang 

dimaksud di sini adalah sarana dan prasarana fisik dan teknis. Kedua 

hal tersebut merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

pelaksanaan program bimbingan belajar di madrasah. Sarana dan 

prasarana yang perlu disediakan di antaranya:
16

 

1) Sarana dan prasarana fisik  

                                                           
15

 Zaenal Abidin dan Alief Budiyono, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, 

(Purwokerto: STAIN Press Purwokerto, 2010), hlm. 48. 
16

 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusumawati, Proses Bimbingan dan 

konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 39-40. 
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a) Ruang bimbingan belajar terdiri dari: ruang kerja pembimbing, 

ruang pertemuan, ruang administrasi, ruang penyimpanan data 

dan catatan penting  

b) Alat-Alat perlengkapan ruang bimbingan belajar yang terdiri 

dari: meja dan kursi-kursi, tempat penyimpanan catatan-

catatan (locker, lemari, rak, dan sebagainya), papan tulis dan 

papan pengumuman. 

2) Sarana dan Prasarana Teknis.  

Fasilitas teknis yang dimaksud adalah alat-alat penghimpun 

data seperti: angket, tes, dan daftar cek. 

g. Evaluasi dalam Bimbingan Belajar 

Menurut Etti Nurhayatti, evaluasi yang dikembangkan terdiri atas 

evaluasi terhadap proses dan hasil. Evaluasi terhadap proses dapat 

dilakukan melalui pengamatan selam proses melaksanakan program 

bimbingan belajar di lapangan. Indikator kebarhasilan dalam proses 

adalah apabila fasilitator dapat menerapkan model bimbingan belajar di 

lapangan dengan lancar tanpa mengalami hambatan berarti dan siswa 

aktif berpartisipasi dan mudah mengikuti kegiatan. 

Lebih lanjut, Etti Nurhayati mengemukakan bahwa evaluasi 

terhadap hasil dengan membandingkan skor inventori sebelum dan 

sesudah siswa mendapatkan bimbingan belajar. Indikator 

keberhasilannya apabila skor inventori ketrampilan belajar dan 

kemandirian belajar siswa meningkat sesudah perlakuan model 
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bimbingan belajar, dapat diinterpretasikan bimbingan belajar efektif 

untuk meningkatkan keterampilan dan kemandirian belajar.
17

 

Lingkup evaluasi pelaksanaan program bimbingan belajar 

menurut Dewa Ketut Sukardi mencangkup empat komponen, 

diantaranya:
18

 

1) Evaluasi siswa (raw input)  

Untuk melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan program 

bimbingan belajar maka pemahaman terhadap siswa yang 

mendapat bimbingan penting dan perlu. Pemahaman  raw-input 

(siswa) perlu dilakukan sedini mungkin, dengan pemahaman 

terhadap raw-input dapat dipakai mempertimbangkan hasil 

pelaksanaan program bimbingan belajar bila dibandingkan dengan 

produk yang dicapai. Evaluasi raw-input dimulai dari pelayanan 

himpunan data pada siswa diterima di madrasah yang 

bersangkutan. 

2) Evaluasi Program  

Evaluasi program bimbingan belajar disesuaikan dengan pola 

dasar operasional pelayanan bimbingan belajar. Kegiatan 

operasional dari masing-masing pelayanan hendaknya disusun 

dalam sistematika yang rinci, diantaranya:  

a) Tujuan khusus pelayanan bimbingan belajar.  

b) Kriteria keberhasilan pelayanan bimbingan belajar.  

                                                           
17

 Etti Nurhayati, Bimbingan, Konseling dan Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011) hlm. 17. 
18

 Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusumawati, Proses..., hlm. 97-99.  
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c) Lingkup pelayanan bimbingan belajar.  

d) Rincian kegiatan dan jadwal kegiatan bimbingan belajar.  

e) Metode dan teknik bimbingan belajar.  

f) Sarana pelayanan bimbingan belajar.  

g) Evaluasi dan penelitian bimbingan belajar 

Evaluasi terhadap program bimbingan belajar dan butir-

butir di atas memerlukan alat-alat / instrumen evaluasi yang baik. 

3) Evaluasi Proses 

Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

program bimbingan belajar, dituntut pelayanan program bimbingan 

belajar mengarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

pelaksanaan program bimbingan belajar banyak faktor yang terlibat 

yang perlu dievaluasi, terutama yang bersangkutan dengan 

pengelolaan bimbingan belajar. Faktor pengelolaan yang perlu 

dievaluasi diantaranya:  

a) Organisasi dan administrasi program bimbingan belajar.  

b) Petugas pelaksana bimbingan belajar.  

c) Fasilitas dan perlengkapan, dan  

d) Anggaran biaya. 

4) Evaluasi hasil (product)  

Untuk memperoleh gambaran tentang keberhasilan 

pelaksanaan program bimbingan belajar dapat dilihat dari hasil 

yang diperoleh dari pelaksanaan program bimbingan belajar. 
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Sedangkan untuk mendapatkan hasil dari pelaksanaan bimbingan 

belajar harus dilihat dari dalam diri siswa yang mendapatkan 

bimbingan belajar.  

2. Proses Bimbingan Belajar  

Pola kerja bimbingan menurut Hibana S. Rahman setidaknya 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. Uraian dari 

masing-masing tahap adalah sebagai berikut:
19

 

a. Perencanaan 

Perencanaan kegiatan bimbingan penuntun bagi pelaksanaan 

program selanjutnya. Karena itu ada beberapa hal yang harus dilakukan 

dalam penyusunan program bimbingan, antara lain:  

1) Studi kelayakan adalah rangkaian berbagai  informasi tentang 

berbagai hal yang dibutuhkan untuk menyusun program bimbingan.  

2) Penyusunan program merupakan seperangkat kegiatan merumuskan 

masalah dan tujuan, bentuk-bentuk kegiatan, personal, fasilitas, 

anggaran serta berbagai bentuk usulan kegiatan yang akan 

dilaksanakan pada jangka waktu tertentu. 

3) Konsultasi program adalah kegiatan pertemuan atau rapat antara 

pembimbing dengan petugas lain untuk membahas rancangan 

program. 

4) Penyediaan fasilitas, fasilitas yang perlu disediakan antara lain: 

ruang bimbingan, alat perlengkapan ruangan, fasilitas teknis. 

                                                           
19

 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17,Yogyakarta: UCY Press 

Yogyakarta, cet. ke II 2003, hlm. 81-90. 



21 
 

5) Penyediaan anggaran, kebutuhan biaya tersebut antara lain: 

penyediaan sarana dan prasarana, penyediaan pengembangan 

fasilitas teknik, biaya operasional, biaya penelitian.  

6) Pengorganisasian yaitu kegiatan yang meliputi pembagian kerja, 

pengaturan kerja, pola kerja dan mekanisme kerja bimbingan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan program terdiri dari pengumpulan data dan layanan 

bimbingan. 

1) Layanan pengumpulan data. Adapun aspek-aspek yang perlu 

diketahui dalam pengumpulan data antara lain: Kondisi fisik: 

pengalaman kesehatan, penyakit yang pernah atau sedang diderita, 

pantangan-pantangan, dan lain sebagainya. Kondisi psikis, meliputi 

intelegensi, bakat khusus, minat, dan lain sebagainya. Keadaan 

keluarga, meliputi data orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan, 

dan lain sebagainya. Hubungan sosial, yaitu hubungan antar individu 

dengan keluarga, teman madrasah dan masyarakat. Riwayat 

pendidikan, hasil belajar, nilai mata pelajaran. Pengalaman ekstra 

kurikuler dan kegiatan di luar madrasah. Minat dan cita-cita khusus 

dan lain-lain. Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik tes dan non tes. 

2) Layanan bimbingan madrasah meliputi beberapa hal antara lain: 

layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 
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penyaluran, layanan bimbingan individu, layanan bimbingan 

kelompok, dan lain sebagainya. 

c. Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan bimbingan bertujuan untuk mengetahui 

daya guna dan hasil guna pelaksanaan program bimbingan di madrasah. 

Persiapan pelaksanaan evaluasi meliputi, menetapkan aspek-aspek yang 

dievalusai, kriteria keberhasilan, alat atau instrumen yang diperlukan 

dan sebagainya.  

Dengan dilaksanakannya evaluasi bimbingan maka dapat diambil 

keputusan berkenaan dengan pengelolaan, proses dan hasil dari 

kegiatan bimbingan di madrasah. 

Attia Mahmud Hana mengemukakan kriteria yang digunakan 

dalam evaluasi proses bimbingan belajar:
20

 

1) Prestasi belajar  

Para peneliti menggunakan nilai sekolah siswa untuk 

penilaian bimbingan. Alat ini telah digunakan untuk menentukan 

pengaruh proses bimbingan untuk meningkatkan hasil belajar. 

Penilaian digunakan dengan dua cara, pertama membandingkan 

penelitian individu sebelum dan sesudah menerima bimbingan. 

Kedua, membandingkan individu yang menerima bimbingan 

dengan individu yang tidak menerima bimbingan.  
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2) Hubungan antara guru dan siswa  

Hubungan antara guru dan siswa diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan proses bimbingan belajar. Namun, hubungan tersebut 

kembali kepada masing-masing individu antara guru dengan siswa. 

3) Kepuasan yang dicapai siswa  

Program bimbingan yang sukses adalah yang membawa 

meningkatnya penyesuaian diri secara umum. Dan berkurangnya 

jumlah persoalan yang diderita oleh siswa. 

3. Teori Person Centered Counseling 

a. Pengertian 

Berdasarkan sejarahnya, teori konseling yang dikembangkan Carl 

Ransom Rogers ini mengalami beberapa perubahan. Pada mulanya dia 

mengembangkan pendekatan konseling yang disebut non-directive 

counseling (1940). Pendekatan ini sebagai reaksi terhadap teori-teori 

konseling yang berkembang saat itu yang terlalu berorientasi pada 

konselor atau directive counseling. Pada tahun 1951 Rogers mengubah 

namanya menjadi client centered counseling sehubungan dengan 

perubahan pandangan tentang konseling yang menekankan pada upaya 

reflektif terhadap perasaan klien. Enam tahun berikutnya, pada 1957 

Rogers mengubah sekali lagi pendekatannya menjadi konseling yang 

berpusat pada person (person centered), yang memandang klien sebagai 

partner atau perlu adanya keserasian pengalaman baik pada klien 



24 
 

maupun konselor dan keduanya perlu mengemukakan pengalamannya 

pada saat hubungan konseling berlangsung.
21

 

Carl Rogers berasumsi bahwa klien merupakan ahli yang paling 

baik bagi dirinya sendiri dan merupakan orang yang mampu untuk 

memecahkan masalahnya sendiri. Tugas terapis adalah mempermudah 

proses pemecahan masalah mereka sendiri. Terapis juga tidak 

mengajukan pertanyaan menyelidik, membuat penafsiran, atau 

menganjurkan serangkaian tindakan. Istilah terapis dalam tindakan ini 

kemudian lebih dikenal dengan istilah fasilitator.
22

 

Teori person centered counseling dalam kaitannya dengan 

pendidikan adalah hubungan guru dengan siswa seperti hubungan 

antara konselor dan terapis. Siswa yang mempunyai masalah baik itu 

masalah belajar ataupun masalah yang lainnya diharapkan mampu 

memecahkan masalahnya sendiri dengan bantuan guru. Siswa 

dipandang sebagai makhluk unik yang mempunyai potensi dalam 

dirinya sehingga jalan terbaik untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi adalah dengan cara yang paling ideal menurut siswa itu 

sendiri. Guru hanya sebagai fasilitator bagi siswa dalam memecahkan 

berbagai masalah, jadi keputusan terletak pada siswa itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian Person Centered Counseling yang telah 

dikemukakan oleh bebrapa tokoh di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
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Person Centered Counseling adalah teori Carl ransom Rogers yang 

memberikan ruang yang seluas-luasnya kepada siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dalam penyelesaian masalah 

tersebut, siswa dibantu oleh pihak lain seperti guru atau konselor. Carl 

Ransom Rogers memandang siswa sebagai makhluk yang unik dan 

mempunyai potensi sehingga dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi adalah dengan cara yang paling ideal menurut siswa itu 

sendiri. 

b. Tujuan  

Samuel T. Glading menyatakan tujuan dalam konseling berpusat 

pada orang berkisar pada klien sebagai manusia, bukan permasalahan 

yang dihadapi. Rogers dalam Sammuel T Glading menekankan bahwa 

orang yang perlu bantuan bagaimana menghadapi berbagai situasi. 

Salah satu cara utama untuk mencapai hal ini adalah dengan membantu 

klien menjadi orang yang berfungsi penuh, yang tidak perlu 

mengharapkan mekanisme pertahanan diri untuk menghadapi 

pengalaman sehari-hari. Individu semacam itu akan lebih berkeinginan 

untuk merubah dan tumbuh. Dia lebih terbuka terhadap pengalaman, 

lebih mempercayai persepsi diri sendiri, dan berpartisipasi dalam 

eksplorasi serta evaluasi diri.
23
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Tujuan dasar dari konseling yang berpusat pada klien tersebut 

adalah menciptakan iklim yang kondusif bagi usaha membantu klien 

untuk menjadi seseorang yang berfungsi penuh.
24

 

Adapun ciri-ciri seseorang yang berfungsi penuh menurut Rogers 

dalam Richard Nelson-Jones  adalah:
25

 

a. Terbuka terhadap pengalaman dan mampu mempersepsi secara 

realistis 

b. Menginginkan keautentikan  

c. Rasional dan tidak defensif 

d. Terlibat dalam proses kehidupan  yang ekstensial 

e. Mengartikan pengalaman secara ekstensial 

f. Menerima tanggung jawab karena berbeda dengan orang lain 

g. Menerima tanggung jawab atas perilakunya 

h. Berhubungan secara kreatif dengan lingkungan 

i. Menerima orang lain sebagai individu yang unik 

j. Menghargai diri 

k. Menghargai orang lain 

 

c. Prinsip-Prinsip 
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Berdasarkan pandangan Rogers sebagaimana dikutip oleh Richard 

Nelson Jones tentang hakikat manusia, konseling berpusat pada person 

dilaksanakan melalui prinsip-prinsip sebagai berikut:
26

 

1) Konseling berpusat pada person difokuskan pada tanggung jawab 

dan kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara menghadapi 

kenyataan secara lebih sempurna. 

2) Menekankan pada dunia fenomenal klien, dengan jalan memberi 

empati dan perhatian terutama pada persepsi klien dan persepsinya 

terhadap dunianya. 

3) Konseling ini dapat diterapkan pada individu yang dalam kategori 

normal maupun yang mengalami derajat penyimpangan psikologis 

yang lebih barat. 

4) Konseling merupakan salah satu contoh hubungan pribadi yang 

konstruktif. 

5) Konselor perlu menunjukkan sikap-sikap tertentu untuk 

menciptakan hubungan teurapetik yang efektif pada klien. 

 

d. Metode  

Meyer dan Meyer sebagaimana dikutip oleh Joana E. Prawitasari 

menyatakan metode yang yang dipakai dalam pendekatan Rogers ini 

adalah “non-directive” sehingga pendekatan Rogers ini sering disebut 
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dengan pendekatan “non-directive”. Teknik konseling yang digunakan 

yaitu :
27

 

1) Menjadi pendengar yang baik. Peranan koselor adalah 

mendengarkan dengan penuh perhatian tentang hal yang hendak 

dikemukakan kepada konselor dan memberikan kebebasan kepada 

klien untuk mengekspresikan diri serta emosinya agar dapat 

mengurangi ketegangan psikologis yang sedang dialami klien. 

Klien yang berhasil mengekspresikan diri dan emosinya secara 

baik dan tepat ia akan dapat menjadi pribadi yang berfungsi secara 

penuh (Fully Functioning Person) 

2) Berusaha untuk memahami “frame refences” klien, melalui 

pikiran, perasaan dan hal-hal yang dieksplorasikan klien 

sehubungan dengan masalah-masalah pribadinya. Teknik ini 

didasarkan pada keyakinannya bahwa klien adalah merupakan 

sumber informasi yang terbaik bagi pemecahan masalahnya. 

3) Dapat menjernihkan dan merefleksikan perasaan emosional klien, 

hal ini hendaknya dapat dilakukan konselor selama proses 

konseling berlangsung untuk menolong klien mengerti lebih jelas 

tentang sumber masalahnya. 

4) Fungsi konselor lebih banyak sebagai fasilitator. Selama proses 

konseling berlangsung dengan tujuan untuk pengembangan 

kemampuan klien agar lebih mengenal dan mengerti akan 
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perasaan-perasaan sendiri sehubungan dengan perilaku klien 

sebelumnya. 

5) “Silence” atau sikap diam. Kadang-kadang sikap klien ini perlu 

didukung untuk memberikan kesempatan kepada klien untuk 

meninjau kembali pengalaman dan ekspresinya yang lampau. 

Pengalaman ini akan sangat berarti bagi klien dan dapat diberikan 

di antara waktu wawancara. Apabila sikap diam klien terlalu lama 

maka konselor perlu mengambil inisiatif untuk memulai lagi 

komunikasi dengan klien. 

6) Tidak diperlukan diagnosis dan interpretasi. Karena hal ini 

dianggap dapat menghambat dan merugikan proses konseling. 

Pengguna alat diagnosa psikologis tidak dianjurkan karena 

kemungkinan bahwa hasil diagnosa psikologis yang biasanya 

dilakukan dengan menggunakan tes psikologi, akan mempengaruhi 

sikap dan penilaian konselor terhadap klien. Konselor harus 

percaya bahwa proses pemecahan masalah akan timbul dari dalam 

klien itu sendiri. Alasan atas keberatan ini karena tingkah laku 

psikosis timbul karena persepsi individu atau cara penerimaannya 

terhadap suatu hal, sehingga klien adalah orang yang paling 

potensial untuk mengetahui tentang dinamika persepsi perilakunya. 

e. Proses Person Centered Counseling 

Menurut Gantia Komlasari pendekatan person centered 

merupakan proses konseling yang fleksibel dan sangat tergantung pada 
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proses komunikasi antara guru dan siswa. Kondisi konseling dalam 

pendekatan ini dapat terlihat pada proses konseling antara guru dan 

siswa harus ada kontak psikologis (terbangun hubungan interpersonal). 

Artinya, baik guru maupun siswa sama-sama melihat/memahami 

pengalamannya bersama sebagai sebuah relasi. Guru dapat menghargai 

siswa sebagai pribadi yang unik yang mungkin memiliki nilai, 

pandangan hidup, atau pengalaman yang berbeda dengannya. Sikap 

hangat dan positif, dan penerimaan dari guru dapat mendorong siswa 

untuk menerima dirinya. Guru menunjukkan sikap empati terhadap 

siswa, yaitu mampu mengkomunikasikan pemahaman empatik, 

geneuitas, dan penerimaan guru terhadap siswa. Di sini guru harus 

dapat meyakinkan siswa dengan sikap dan perilakunya. Sehingga siswa 

dapat menjadi pribadi yang lebih positif dan menemukan konsep 

dirinya. Hal tersebut ditunjukkan dengan: keterbukaan terhadap 

pengalaman, percaya terhadap diri sendiri, dapat melakukan evaluasi 

internal yaitu menetapkan standar perilaku melihat ke dalam dirinya, 

siswa menyadari bahwa pertumbuhan dirinya adalah sebuah proses 

yang berkesinambungan.
28

 

f. Hasil yang ingin dicapai 
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Rogers menyatakan sebagaimana dikutip oleh Gantia Komalasari 

bahwa, Sejumlah perubahan yang diharapkan muncul dengan sukses 

dari penggunaan pendekatan person centerd counseling, adalah:
29

 

1) Siswa bisa melihat dirinya dengan cara yang berbeda dari 

sebelumnya 

2) Siswa dapat menerima diri dan perasaannya lebih utuh. 

3) Siswa menjadi lebih percaya diri (self-confident) dan sanggup 

mengarahkan diri (self-directing). 

4) Siswa sanggup menjadi pribadi yang diinginkan. 

5) Siswa menjadi lebih fleksibel dalam persepsinya dan tidak lagi 

keras ke diri sendiri. 

6) Siswa sanggup mengadopsi tujuan-tujuan yang lebih realistik. 

7) Siswa mampu bersikap lebih dewasa. 

8) Siswa dapat mengubah perilaku ketidakmampuan menyesuaikan 

dirinya. 

9) Siswa jadi lebih sanggup menerima keberadaan orang lain 

padanya. 

10) Siswa menjadi lebih terbuka kepada bukti entah dari dalam atau 

dari luar dalam dirinya 

11) Siswa berubah dalam kerakteristik kepribadian dasarnya dengan 

cara-cara yang konstruktif. 
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4. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Nazaruddin mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam 

(PAI) sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar 

atas tujuan yang hendak dicapai.
30

 

Bebarapa ahli berpendapat tentang pengertian Pendidikan 

Agama Islam, diantaranya adalah Ahmad Tafsir menyatakan bahwa, 

pendidikan agama Islam merupakan bimbingan yang diberikan 

seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 

menurut ajaran Islam.
31

 

M. Arifin memberikan pendapat tentang pengertian pendidikan 

agama Islam bahwa pendidikan agama Islam usaha yang diarahkan 

untuk membentuk kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam, 

berpikir, memutuskan, dan berbuat berdasarkan nilai-nilai dan 

tanggung jawab tarhadap  agama Islam.
32

 

Dengan memperhatikan beberapa pengertian tersebut di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah 

bimbingan yang dilakukan seseorang kepada orang lain. Bimbingan 

tersebut adalah diarahkan untuk membentuk kepribadian agar 

seseorang berkembang secara maksimal menurut ajaran Islam. 
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Nazaruddin mengemukakan bahwa, tujuan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) ialah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan 

pengamalan serta pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam keimanan, 

ketaqwaan kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
33

 

Dari tujuan tersebut di atas dapat ditarik dimensi yang hendak 

ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, yaitu:
34

 

1) Dimensi keimanan siswa terhadap ajaran Agama Islam. 

2) Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan 

siswa. 

3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 

siswa dalam menjalankan ajaran Islam. 

4) Dimensi pengalaman, dalam arti  bagaimana ajaran yang telah 

diimani, dipahami, dan dihayati atau diinternalisasikan oleh siswa 

itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 

menggerakkan, mengamalkan dan menaati ajaran agama dan 
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nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi sebagai manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi Pendidikan Agama Islam menurut Nazaruddin adalah 

sebagai berikut:
35

 

1) Pengembangan fungsi pendidikan agama Islam adalah 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah 

SWT. 

2) Penyaluran adalah untuk menyalurkan anak-anak memiliki bakat 

khusus di bidang agama agar bakat tersebut berkembang secara 

optimal. 

3) Perbaikan adalah untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, 

serta kelemahan siswa dalam keyakinan, pemahaman dan 

pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Pencegahan adalah untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

diri atau menghambat perkembangan. 

5) Sumber nilai dalah memberikan pedoman hidup untuk mencapai 

kabahagiaan di dunia dan di akhirat. 

 

d. Prinsip Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Prinsip-prinsip pembelajaran Pendidikan Agama Islam antara 

lain menurut Nazaruddin adalah sebagai berikut:
36

 

1) Berpusat pada siswa.  

Siswa dipandang sebagai makhluk yang memiliki 

perbedaan minat, kemampuan, kesenangan, pengalaman dan 

cara belajar yang berbeda. Siswa tertentu mungkin lebih tertarik 

belajar dengan cara mendengar dan membaca dengan cara 

melihat. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran, organisasi 

kelas, materi belajar, waktu belajar, dan penilaian disesuaikan 

dengan karakteristik siswa. Kegiatan pembelajaran perlu 

menempatkan mereka sebagai subyek belajar dan mendorong 

mereka untuk mengembangkan bakat secara optimal. 

2) Mengembangkan kecakapan sosial.  

Kegiatan belajar tidak hanya diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan individual secara internal namun 

juga eksetrnal. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus 

dikondisikan agar siswa melakukan interaksi dengan pihak lain 

seperti guru, orang tua, masyarakat atau siswa yang lain. 

Dengan pemahaman ini guru dapat berbagi strategi yang 

memungkinkan siswa terlibat dengan pihak lain, misalnya, 

diskusi, pro-kontra, sosiodrama dan lain sebagainya.  

3) Mengembangkan fitrah ber-Tuhan.  
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Rasulullah SAW bersabda setiap orang yang lair dalam 

keadaan fitrah, orang tuanya lah yang menjadikan ia berubah 

menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran diajarkan kepada pengarahan rasa dan 

penghayatan agama sesuai dengan tingkatan usia siswa.  

4) Mengembangakan pemanfaatan ilmu dan teknologi.  

Guru hendaknya mengaitkan materi pembelajaran dengan 

ilmu dan teknologi. Hal ini dapat diciptakan dengan pemberian 

tugas yang mengharuskan siswa berhubungan langsung dengan 

teknologi, misalnya membuat laporan tentang siaran di radio 

maupun televisi. 

5) Belajar sepanjang hayat. 

Dalam Islam, menuntut imu diwajibkan bagi setiap orang 

mulai dari buaian Ibu sampai liang lahad. Dimanapun berada 

setiap orang Islam harus semangat dalam mencari ilmu. Untuk 

itu, guru hendaknya mendorong siswa untuk terus mencari ilmu 

dimanapun berada. Tidak hanya dibangku sekolah, tetapi di 

masyarakat dan keluarga. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan dan 

penelitian ini termasuk dalam model penelitian kualitatif. Penelitian 
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kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut 

atau perspektif partisipan. Partisipan adalah orang yang diajak 

berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, 

pemikiran, dan persepsinya. Penelitian kualitatif mengkaji perspektif 

partisipan dengan multi strategi, strategi-strategi yang bersifat interaktif, 

seperti observasi langsung, observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dokumen-dokumen, teknik-teknik pelengkap seperti foto, rekaman, dll.
37

 

Penelitian pada skripsi ini bersifat deskriptif analitik. Maksudnya 

adalah menjabarkan dan menganalisis secara kritis segala fenomena yang 

ditentukan di lapangan sehingga menghasilkan kesimpulan penelitian yang 

obyektif. 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi. Maksudnya, skripsi ini dianalisis dan dijelaskan 

oleh peneliti dengan menggunakan teori-teori psikologi. Adapun teori 

psikologi yang berkaitan adalah psikologi humanistik dan psikologi 

pendidikan yang terkait dengan situasi dan tempat yang berhubungan 

dengan situasi bimbingan belajar siswa kelas X MAN 1 Magelang. 

3. Obyek dan Subyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah analisis proses bimbingan 

belajar rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam prespektif 
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person centered counseling pada siswa kelas X MAN 1 Magelang. 

Adapun subyek dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala MAN 1 Magelang 

b. Guru Agama MAN 1 Magelang 

c. Guru Bimbingan dan Konseling MAN 1 Magelang 

d. Staf dan Karyawan Tata Usaha 

e. Siswa-Siswi MAN 1 Magelang 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan data 

dengan cara melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipasif dan 

nonpartisipasif. Dalam observasi partisipasif pengamat dalam kegiatan 

yang berlangsung. Sedangkan dalam observasi nonpartisipasif 

pengamat hanya mengamati kegiatan yang sedang berlangsung tanpa 

terlibat dalam kegiatan. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

pengamatan secara langung dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang pendekatan psikologi 

dalam bimbingan belajar secara akurat. 

Observasi yang dilakukan adalah mengamati poses bimbingan 

belajar  siswa kelas X MAN 1 Magelang yang terjadi di kelas maupun 

luar kelas, yaitu: 
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1. Bagaimana analisis proses bimbingan belajar rumpun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam prespektif person centered 

counseling pada siswa kelas X MAN 1 Magelang. 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam analisis proses 

bimbingan belajar rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam prespektif person centered counseling pada siswa kelas X 

MAN 1 Magelang. 

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam.
38

 

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui tujuan 

analisis proses bimbingan belajar rumpun mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam prespektif person centered counseling pada siswa 

kelas X MAN 1 Magelang. Peneliti dapat memperoleh data dari 

beberapa responden seperti guru agama MAN 1 Magelang, guru 

bimbingan dan konseling, dan siswa kelas X MAN 1 Magelang. 

c. Dokumentasi 

Studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
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Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan 

dan fokus masalah.
39

 

Metode ini penulis lakukan untuk memperoleh data yang 

komperhensif tentang fokus masalah yang sedang diteliti. Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 

berdirinya serta perkembangan MAN 1 Magelang, seperti tokoh pendiri 

dan kepala madrasah, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan 

siswa, sarana dan prasarana, guru dan karyawan MAN 1 Magelang, dan 

sebagainya. Peneliti memperoleh data tersebut dari staf tata usaha  

MAN 1 Magelang. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data menurut Moh. Kasiram dimaksudkan untuk 

mengecek kebenaran atau validitas data yang diperoleh. Agar nantinya 

terjadi kesesuaian antara yang dipaparkan oleh narasumber dengan yang 

ada di lapangan. 
40

 

Peneliti menggunakan triangulasi sebagai sarana untuk memeriksa 

keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan kata lain 

bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-rechek temuannya dengan 
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jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, dan teori. 

Menurut Lexy J Moleong dapat dilakukan dengan jalan
41

:  

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data, 

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 

dapat dilakukan. 

 

Menurut Sugiyono triangulasi dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik 

berarti peneliti menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama, misalnya: wawancara 

mendalam, observasi partisipasif, dan dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara serempak. Sedangkan, Triangulasi sumber adalah untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 

sama.
42

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik adalah untuk menutup kemungkinan apabila ada 

kekurangan data dari salah satu sumber atau salah satu metode, maka dapat 

dilengkapi dengan data dari sumber atau metode lain. 

6. Metode Analisis Data 
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Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono bahwa analisis data 

adalah proses mengorganisasikan, mengurutkan data kedalam pola, 

kategori, dan uraian satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
43

 

Dalam proses analisis data peneliti menggunakan model Miles and 

Huberman, yaitu ada tiga macam kegitan:
44

 

a. Reduksi Data  

Reduksi Data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu 

cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. 

Dengan demikian, data yang direduksikan memberikan gambaran 

yang jelas dan dapat mempermudah dalam pengumpulan data 

selanjutnya. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah tahap lanjutan analisis di mana melalui 

penyajian data tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun 

pola hubungan, dan akan mudah dipahami. 

 

 

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Setelah dilakukan pengumpulan data dan analisis data, tahap 

selanjutnya adalah memberikan intepretasi yang kemudian disusun 
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dalam kesimpulan. Dalam penyusunan kesimpulan tersebut peneliti 

harus melakukan verifikasi data atau tinjauan ulang dari catatan 

lapangan, wawancara dan dokumentasi agar diperoleh sesuatu yang 

jelas kebenarannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bagian 

sebagai berikut:  

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

landasan teori, metode penelitan dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang gambaran umum MAN 1 Magelang 

meliputi: letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses 

perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi guru, kondisi 

karyawan, kondisi siswa, dan kondisi sarana dan prasarana yang ada di MAN 

1 Magelang.  

Bab ketiga merupakan penjelasan mengenai hasil penelitian yang 

dilakukan penulis tentang analisis proses bimbingan belajar rumpun mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam prespektif person centered 

counseling pada siswa kelas X MAN 1 Magelang. 

Bab keempat, merupakan penutup berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian ditambah dengan beberapa saran dan kata penutup. Bab ini 

merupakan kesimpulan dari seluruh bahasan dalam skripsi ini. 
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Pada bagian akhir skipsi ini dicantumkan pula tentang daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian tentang Analisis 

Person Centered Counseling Carl Ransom Rogers dalam Proses Bimbingan 

Belajar Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas 

X MAN 1 Magelang, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Proses analisis proses bimbingan belajar rumpun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam prespektif person centered counseling 

pada siswa kelas X MAN 1 Magelang 

Perencanan proses bimbingan belajar rumpun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang mencangkup: tujuan perencanaan adalah 

untuk memberikan tambahan pengetahuan dan untuk menyamakan 

persepsi siswa yang berasal dari MTs dan SMP, materi yang terdiri dari 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) yang merupakan dasar dari materi PAI 

dan Bahasa Arab diberikan karena Bahasa Arab merupakan mata 

pelajaran yang baru bagi siswa yang berasal dari SMP, metode yang 

digunakan dalam program bimbingan belajar adalah metode (ceramah, 

diskusi, tugas), media yang digunakan dalam proses bimbingan belajar 

adalah berbasis cetak seperti buku paket dan qiro’ati dan media berbasis 

visual seperti materi yang ditayangkan melalui LCD Proyektor. 
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Proses bimbingan belajar yang terdiri dari: kegiatan awal seperti 

guru membuka materi dengan mengucapkan salam kemudian 

memeriksa daftar hadir siswa dan memberikan gambaran materi yang 

akan dipelajari, kegiatan inti seperti menyampaikan materi inti dalam 

program bimbingan belajar baik itu materi BTA atau Bahasa Arab, dan 

kegiatan penutup yang diakhiri dengan guru memberikan post test dan 

menyimpulkan materi yang dipelajari sekaligus mengakhiri dengan 

salam. 

Evaluasi dalam program bimbingan belajar terdiri dari evaluasi 

mata pelajaran BTA yang dilakukan dengan cara melalui kegiatan 

pengamatan, dan penilaian dengan nilai-nilai beberapa deskripsi 

kuantitatif seperti: sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang, dan 

evaluasi mata pelajaran Bahasa Arab dilakukan melalui pre test dan 

post test ketika kegiatan pembelajaran Bahasa Arab berlangsung. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam analisis proses bimbingan 

belajar rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

prespektif person centered counseling pada siswa kelas X MAN 1 

Magelang. 

Faktor pendukung terdiri dari: pihak sekolah telah melakukan 

berbagai upaya demi terselenggaranya program bimbingan belajar, 

lingkungan sekolah yang strategis, guru sebagai tenaga pengajar dalam 

pelaksanaan bimbingan belajar. 
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Faktor penghambat terdiri dari: siswa yang kurang disiplin dalam 

mengikuti program bimbingan belajar, media pembelajaran belum 

memadai, waktu pelaksanaan program bimbingan belajar yang belum 

serempak. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Kepala Madrasah 

a. Meningkatkan peran serta semua pihak sekolah dan pihak yang 

terkait lainnya untuk mendukung program bimbingan belajar bagi 

siswa kelas X, demi tercapainya tujuan program bimbingan 

belajar, visi, dan misi madrasah. 

b. Pihak madrasah diharapkan lebih memperhatikan media dalam 

program bimbingan belajar. 

2. Bagi Guru 

a. Perlu adanya peningkatan dalam hal pendampingan dan 

pengawasan terhadap siswa ketika berada dalam lingkungan 

madrasah termasuk dalam ruang kelas sehingga program 

bimbingan belajar dapat terlaksana dengan baik. 

b. Guru hendaknya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dalam program bimbingan belajar agar kegiatan tersebut 

dapat terlaksana sesuai dengan tujuan bimbingan belajar. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya berperan aktif dalam program bimbingan 

belajar. 
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b. Siswa hendaknya meningkatkan kedisiplinan dalam pelaksanaan 

program bimbingan belajar. 

 

C. Penutup  

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT dengan segala 

karunianya berupa nikmat, baik itu nikmat iman maupun nikmat Islam dan 

juga nikmat kesehatan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat serta salam peneliti haturkan kepada baginda Rasulullah SAW 

yang telah membawa kita dari zaman kebodohan kepada zaman yang terang 

benderang. 

Terimakasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan, motivasi serta bimbingannya selama proses 

penyusunan skripsi ini. Semoga amal ibadahnya diterima oleh Allah SWT 

sebagai catatan amal kebaikan. 

Peneliti menyadari dengan sepenuhnya bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini masih banyak kekurangan bahkan jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu masukan dan kritik yang membangun sangat diperlukan untuk 

kesempurnaan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

Akhirnya peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti khususnya dan para pembaca pada umumnya. Dan 

hanya kepada Allah SWT memohon petunjuk dan pertolongan semoga apa 

yang telah dikerjakan mendapatkan ridho-Nya. 
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PANDUAN WAWANCARA 

A. Guru pengampu bimbingan belajar 

1. Kapan program bimbingan belajar dimulai untuk siswa kelas X ? 

2. Bagaimana gambaran program bimbingan belajar tersebut ? 

3. Apakah tujuan program bimbingan belajar tersebut ? 

4. Bagaimana metode bimbingan belajar ? 

5. Bagaimana materi bimbingan belajar ? 

6. Bagaimana fasilitas dalam bimbingan belajar tersebut ? 

7. Bagaimana evaluasi dalam bimbingan belajar tersebut ? 

8. Apa saja tugas guru dalam program bimbingan belajar tersebut ? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam program bimbingan belajar ? 

 

B. Untuk Siswa 

1. Bagaimana tanggapan anda tentang program bimbingan belajar ? 

2. Apa saja yang materi yang anda dapatkan selama program bimbingan belajar ? 

3. Apakah dalam program bimbingan belajar fasilitasnya sudah memadai? 

4. Apakah guru dalam mendampingi siswa dalam bimbingan belajar sudah 

maksimal? 

5. Apakah ada kesulitan yang dialami salama mengikuti program bimbingan belajar?  

6. Jika mengalami keslulitan, apakah anda berkonsultasi dengan guru? 

7. Apakah faktor pendukung dan penghambat anda dalam mengikuti program 

bimbingan belajar? 



Pedoman Observasi Kegiatan Bimbingan Belajar 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Jam/Ruangan : 

Berilah tanda (√) pada setiap pertanyaan di bawah ini ! 

No Aspek yang Diamati Ada Tidak Keterangan 

1 Ketrampilan membuka pelajaran 

a. Menarik perhatian siswa 

b. Membuka apresepsi 

c. Menyampaikan topik dan 

tujuan 

d. Memberi pre test 

   

2 Ketrampilan menjelaskan materi 

a. Kejelasan 

b. Penggunaan contoh 

c. Penekanan hal penting 

d. Penggunaan metode secara 

tepat 

   

3 Interaksi pembelajaran 

a. Mendorong siswa aktif 

b. Kemampuan mengelola kelas 

   

4 Ketrampilan bertanya 

a. Penyebaran pertanyaan 

b. Pemindahan giliran 

c. Pemberian waktu berfikir 

   

5 Ketrampilan memberi penguatan 

a. Penguatan verbal  

b. Penguatan non verbal 

   

6 Ketrampilan menggunakan waktu 

a. Menggunakan waktu secara 

proporsional 

b. Memulai dan mengakhiri 

pelajaran sesuai jadwal 

c. Memanfaatkan waktu secara 

efektif 

   

7 Ketrampilan memberikan bantuan  

a. Membantu siswa yang 

   



mengalami kesulitan 

b. Membantu siswa yang 

kesulitan berintraksi dengan 

lingkungan 

c. Membantu siswa untuk 

belajar mandiri 

8 Ketrampilan meutup pelajaran 

a. Meninjau kembali isi materi 

b. Penugasan 

   

 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 21 April 2015 

Jam  : 10.34-11.00 

Lokasi  : MAN 1 Magelang 

Sumber data : Bapak Nursalim, S.Ag., MM., M.Si. 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah termasuk salah satu pengajar Bahasa Arab di MAN 1 

Magelang yang menggaggas adanya program bimbingan belajar di MAN 1 

Magelang. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama kali kepada 

informan yang dilaksanakan di MAN 1 Magelang. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut materi, waktu pelaksanaan, dan pelaksanaan program 

bimbingan belajar yang diadakan di MAN 1 Magelang. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa program bimbingan belajar 

di MAN 1 Magelang telah dilaksanakan pada tahun 2014. Adapun materi dalam 

program bimbingan belajar tersebut adalah rumpun mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam seperti: Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fiqh, Sejarah 

Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.  Sementara itu, pelaksanaan bimbingan 



belajar dilakukan ketika siswa masuk di MAN 1 Magelang. Siswa di 

kelompokkan yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah(MTs) dan yang berasal 

dari Sekolah Menengah Pertama(SMP). Kemudian siswa mendapatkan materi 

bimbingan belajar sesuai dengan pengelompokkan tersebut selama dua minggu. 

Interpretasi: 

Program bimbiangan belajar di MAN 1 Magelang telah berjalan dari tahun 

2014. Materi dalam program bimbingan belajar adalah: Akidah Akhlak, Al-

Qur’an Hadits, Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. Adapun 

pengelompokkan siswa dalam program bimbingan belajar adalah berdasarkan 

latar belakang pendidikan siswa baik itu yang berasal dari SMP maupun MTs. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa,  26 Mei 2015 

Jam  : 11.15-11.30 

Lokasi  : MAN 1 Magelang 

Sumber : Bapak Drs. Edi Prasetyo 

 

Deskripsi Data : 

Informan adalah termasuk panitia Penerima Peserta Didik Baru (PPBD) dan 

sekaligus sebagai waka kesiswaan MAN 1 Magelang. Wawancara kali ini 

merupakan wawancara yang kedua di Ruang TU MAN 1 Magelang. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyengkut latar belakang diadakannya program 

bimbingan belajar, efektifitas program bimbingan belajar, kesiapan guru dan 

siswa, dan rencana kedepan terkait program program bimbingan belajar di MAN 1 

Magelang. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa latar belakang diadakannya 

program bimbingan belajar di MAN 1 Magelang terkait (1) Asumsi bahwa siswa 

yang berasal dari SMP masih kurang dalam pemahaman rumpun mata pelajaran 

PAI seperti: Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fiqh, Sejarah Kebudayaan Islam 



dan Bahasa Arab.  Sedangkan  siswa yang berasal dari MTs masih kurang dalam 

pemahaman mata pelajaran umum seperti Matematika, Bahasa Inggris, dan Ilmu 

Alam. (2) Diarahkan untuk program Kurikulum 2013 tentang penjurusan yang 

telah dimulai sejak kelas X. Penjurusan Matematika dan Ilmu-ilmu Alam (MIA) 

di tekanan materi mata pelajaran Matematika maupun Ilmu Alam. Sedangkan 

jurusan Ilmu-ilmu Bahasa perlu di tekankan dalam materi Bahasa. Dan jurusan 

Ilmu-ilmu Agama perlu di tekankan dalam materi Bahasa Arab. Tetapi untuk 

juran Ilmu-ilmu Sosial (IIS) masih dalam tahap pengembangan materi lagi.  

Efektivitas program bimbingan belajar di MAN 1 Magelang belum bisa 

dikatakan efektif karena pada Tahun 2015 ini merupakan tahun kedua 

dilaksanakannya program bimbingan belajar. Sebelumnya pada tahun 2014 saat 

dilaksakan pertama kali, program program bimbingan belajar tersebut masih 

terkendala dengan kebijakan Madrasah. Adapun kendala tersebut adalah program 

program bimbingan belajar belum di adakan secara serempak karena pada saat itu 

siswa yang telah di terima telah mengikuti program program bimbingan belajar 

kemudian ada beberapa siswa lagi yang diterima terkait kebijakan Madrasah, 

sehingga siswa yang diterima pada akhir-akhir belum mengikuti program program 

bimbingan belajar. Adapun harapan kedepan agar semua siswa bisa mengikuti 

program program bimbingan belajar secara serempak agar program metrikulasi 

tersebut dapat efektif bagi siswa. 

Program program bimbingan belajar pada tahun 2014 manjadi tolok ukur 

pelaksanaan program program bimbingan belajar pada tahun 2015 termasuk 

kesiapan siswa dan guru terkait program program bimbingan belajar tersebut. 



Seharusnya materi untuk program program bimbingan belajar tersebut telah 

dibuat jauh-jauh hari dan dipersiapkan dengan matang. Namun, sejauh ini materi 

program program bimbingan belajar tersebuat baru diserahkan kepada guru mata 

pelajaran yang masuk dalam program program bimbingan belajar seperti mata 

pelajaran Akidah Akhlak, Al-Quran Hadits, Matematika, Bahsa Inggris, dan lain 

sebagainya.  

Terkait rencana kedepan tentang program program bimbingan belajar adalah 

program bimbingan belajar dilakasanakan setelah penerimaan siswa baru benar-

benar selesai. Sehingga semua siswa dapat mengikuti program metrikulasi 

tersebut. Hal itu perlu koordianasi dengan Panitia Penerima Peserta Didik Baru 

(PPDB) dan Madrasah agar tidak terjadi miss communication.Program program 

bimbingan belajar dapat dilaksanakan dua gelombang apabila ada siswa yang di 

terima ketika penerimaan siswa telah berahir.  Materi program program 

bimbingan belajar agar bisa dipersiapkan dengan matang agar program program 

bimbingan belajar tersebut dapat berjalan dengan baik.   

Interpretasi: 

Latar belakang diadakan program bimbingan belajar karena asumsi bahwa 

siswa yang berasal dari SMP masih kurang dalam pemahaman rumpun mata 

pelajaran PAI. Kesiapan materi dalam program bimbingan belajar belum 

dipersiapkan dengan baik. Terkait rencana kedepan untuk program bimbingan 

belajar agar dilaksanakan ketika siswa sudah secara serempak masuk si MAN 1 

Magelang. 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 29 Mei 2015 

Jam  : 10.30-12.00 

Lokasi  : MAN 1 Magelang 

Sumber data : Bapak Muh. Fadholi, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data siswa-siswa selama 

mengikuti proses bimbingan belajar di dalam kelas, peneliti mengamati kelas (I). 

Peneliti mengamati siswa-siswa yang sedang mendapatkan pelajaran Baca Tulis 

Al-Qur’an (BTA) oleh salah seorang guru. Guru mengabsen siswa kemudian guru 

menyampaikan materi yang akan di sampaikan kepada siswa. Siswa di berikan 

media pembelajaran berupa buku “qiro’ati”, buku tersebut berisi penggalan-

penggalan ayat suci Al-Qur’an. Selanjutnya, guru menunjuk siswa secara acak 

untuk membaca beberapa penggalan ayat dalam buku “qiro’ati”. Hal tersenut 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an secara baik dan 

benar. Ketika siswa ditunjuk secara acak ada beberapa siswa yang belum lancar 

dalam membaca penggalan ayat suci Al-Qur’an sehingga guru memandu siswa 



untuk membaca dengan cara di eja. Selanjutnya ada siswa yang masih kesulitan 

dalam membedakan dalam pembacaan huruf tsa, sin, dan sya, kemudian guru 

membenarkan pelafalan tsa, sin dan sya. Siswa diminta untuk surat Al-Kautsar 

untuk penerapan penggunaan tsa, sin, dan sya. Guru juga meinta siswa untuk 

membaca Al-Qur’an setiap hari untuk melancarkan dalam pelafalan makharijul 

huruf dan tajwidnya. Kemudian, guru mengelompokkan siswa menjadi lima 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari empat sampai lima siswa. Dalam 

pengelompokkan tersebut guru meminta salah siswa untuk membaca dan siswa 

yang lain menyimak . Hal tersebut memudahkan siswa untuk belajar secara 

berkelompok, jika ada salah satu siswa yang salah maka akan langsung di 

benarkan oleh siswa yang lainnya. Guru memberikan post test dengan cara siswa 

diminta untuk mencari bacaan tajwid seperti izhar, idghom, iklab, dan lain 

sebaginya dan menuliskannya di papan tulis. Guru menutup program bimbingab 

balajar, dan mengucapkan salam. 

Interpretasi: 

Peneliti mengamati poses bimbingan belajar BTA dan dari hasil 

pengamatan tersebut terjadi kerjasama yang baik antara siswa dan guru. Siswa 

terlihat antusis dalam program bimbingan belajar, terlihat ketika siswa 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dan daftar hadir siswa. 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 3 Juni 2015 

Jam  : 10.00-12.00 

Lokasi  : Kelas (I) 

Sumber data : Bapak Muh. Fadholi, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data tentang proses 

bimbingan belajar selanjutnya yang dilakukan di MAN 1 Mangelang. Peneliti 

mengamati proses bimbingan belajar mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 

Peneliti mengamati guru yang sedang memberikan pembelajaran kepada siswa. 

Pertama guru memasuki kelas (I) dan mengucapkan salam, kemudian guru 

mengabsen siswa satu per satu. Guru menanyakan kabar siswa utnuk menarik 

perhatian siswa. Guru membagikan qiro’ati jilid 2 yang berisi penggalan-

penggalan ayat suci Al-Qur’an. Guru meminta siswa membaca secara mandiri. 

Kemudian, guru meminta siswa membaca secara bersama-sama (reading aloud) 

dan di pantau oleh guru. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk membaca secara 

mandiri, dan guru menunjuknya secara acak. Hal itu dilakukan untuk mengetahui 



sejauh mana kesiapan siswa serta penguasaan siswa terhadap bacaan-bacaan 

dalam ayat suci Al-Qur’an. Guru meminta siswa untuk membaca penggalan ayat 

suci Al-Quran dan diidentifikasi bacaan tajwidnya. Hal itu dilakukan untuk 

melatih siswa terbiasa membaca A-Qur’an dengan baik dan benar minimal dengan 

cara mengetahui bacaan tajwid. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi tajwid yang belum dipahami. Siswa bertanya 

tentang perbedaan pembacaan idzhar dan iklab. Guru mendekat ke arah siswa dan 

memperhatikan siswa yang bertanya. Guru meminta siswa untuk membaca 

contoh-contoh idzhar dan iklab. Guru membenarkan cara membaca siswa yang 

masih salah. Kemudian guru meminta siswa untuk mambaca Al-Qur’an setiap 

hari agar siswa dapat menerapkan ilmu tajwid yang telah dibelajari bersama di 

madrasah. 

Interpretasi: 

Peneliti mengamati poses bimbingan belajar di kelas (I) dalam mata 

pelajaran  BTA dan dari hasil pengamatan tersebut guru meminta aktif dalam 

program bimbingan belajar tersebut. Guru meminta siswa untuk membaca dan 

kemudian mengidentifikasi tajwidnya. Kemudian guru meminta siswa untuk 

konsisten membaca Al-Qur’an agar siswa dapat menerapkan ilmu tajwid yang 

telah dipelajari di madrasah 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Juni 2015 

Jam  : 07.30-09.30 

Lokasi  : Kelas (G) 

Sumber data : Bapak H.M Nailul Huda, S.Ag. M.Pd. 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui poses bimbingan belajar 

(matrikulasi) mata pelajaran Bahasa Arab. Peneliti mengamati kegitan bimbingan 

belajar, pertama guru memasuki ruang kelasdan mengucapkan salam. Kemudian 

guru mengabsen siswa satu persatu. Kemudian guru memberikan gambaran materi 

yang akan di pelajari pada hari tersebut. Guru membagikan media pembelajaran 

berupa buku peket “Lesson In Arabic Language” kepada siswa. Guru 

menampilkan tanyangan meteri di LCD proyekror untuk memudahkan siswa 

melihat dan memahami materi tersebut secara jelas. Guru membuka materi 

dengan menjelaskan tentang penggunaan “Al Syamsiyah dan Al Qomariyah”. 

Guru mengajarkan kepada siswa cara membaca “Al Syamsiyah dan Al 

Qomariyah” beserta huruf-huruf hijaiyyah yang termasuk dalam pengelompokkan 



“Al Syamsiyah dan Al-Qomariyah”.  Selnjutnya, guru memndu membaca 

beberapa kosakata melelui LCD proyektor dan siswa menirukannya. Guru 

meminyta siswa untuk menlis beberapa kosata tersebut agar siswa memahami dan 

hafal beberapa kosakata tersebut. Kemudian, materi selanjutnya guru 

menayangkan percakapan dalam Bahasa Arab di LCD Proyektor. Guru 

menjelaskan arti kata per kata dalam percakapan tersebut. Kemudian guru 

meminta siswa untuk menulis percakapan tersebut beserta artinya. Guru 

memberikan kesimpulan tentang program bimbingan belajar (matrikulasi) mata 

pelajatran Bahasa Arab. Guru mengakhiri program bimbingan belajar dengan 

mengucapkan salam.  

 

Interpretasi:  

Peneliti mengamati poses bimbingan belajar di kelas (G) dalam mata 

pelajaran Bahasa Arab. Pada program bimbingan belajar ini guru memberikan 

buku paket “Lesson In Arabic Language” kepada siswa. Kemudian guru 

menampilkan tayangan materi di LCD proyektor untuk memudahkan siswa dalam 

belajar. 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dan Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 15 Juni 2015 

Jam  : 10.00-12.00 

Lokasi  : Kelas (O) 

Sumber data : Bapak Muh. Fadholi, S.Pd. I 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukuan untuk mengumpulkan data-data tentang program 

bimbingan belajar mata pelajaran Bahasa Arab. Guru memasuki kelas kemudian dan 

mengucapkan salam kemudian guru mengabsen siswa untuk mengetahui jumlah kehadiran 

siswa. Guru mmberikan ulasan tentang meteri yang akan dipelajari pada hari tersebut. Guru 

membagikan media pelajaran berupa buku paket “Lesson In Arabic Language” Guru 

memberikan pemanasan tentang materi yang akan dipelajari  yaitu penggunaan dhomir/kata 

ganti. Guru memberikan penjelasan tentang penggunaan memlalui beberapa kosa kata. 

Kemudian guru menjelaskan arti perkata agar siswa memahaminya. Guru memberikan 

contoh-contoh tentang penggunaan dhomir. Guru meminta siswa mengerjakan latihan soal 

yang ada dalam buku paket, dengan cara mengerjakan di buku tulis masing-masing. 

Selanjutnya, guru memberikan soal tambahan dengan menuliskan latihan soal di papan tulis. 

Guru meminta siswa untuk mengerjakan lengsung di papan tulis dengan cara menunjuk siswa 

secara acak. Kemudian, guru memberikan tembahan materi tentang penggunaan isim 



isyaroh/kata tunjuk. Guru memberikan contoh penggunaan isim isyaroh melalui beberapa 

kosakata. Guru memberikan kesimpulan tentang meteri yang dipelajarai pada hari tersebut. 

Guru mengakhiri kelas dengan mengucapkan salam. 

Interpretasi: 

Peneliti mengamati poses bimbingan belajar di kelas (O) dalam mata pelajaran Bahasa 

Arab.Guru membeikan materi tentang contoh penggunaan isim isyaroh melalui beberapa 

kosakata 



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Juni 2015 

Jam  : 11.15-11.45 

Lokasi  : MAN 1 Magelang 

Sumber data : Bapak Khoirul Umam, M.Pd. 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu pengajar Matematika di MAN 1 Magelang yang juga 

menjabat sebagai Waka Kurikulum MAN 1 Magelang. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan mengenai faktor pendukung dan penghambat Program bimbingan belajar, tujuan 

dan juga waktu pelaksanaan program bimbingan belajar tersebut. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa waktu pelaksaan program bimbingan 

belajar dilaksankan dalam tiga tahapan. Adapun tujuan program bimbingan belajar tersebut 

adalah untuk memberikan tambahan pelajaran kepada siswa sebelum memasuki kegiatan 

belajar mengajar efektif. Selanjutnya beliau juga menyampaikan tentang faktor pendukung 

dan penghambat dalam program bimbingan belajar yakni faktor pendukungnya antara lain 

adalah pihak sekolah sendiri yang telah menyelenggarakan program bimbingan belajar, dan 

menyediakan fasilitasnya. Selain itu, beliau juga mengungkapkan tentang faktor penghambat 

yakni siswa yang kurang disiplin dan media belajar yang belum bisa dipersiapkan dengan 

baik, sementara untuk alternatifnya media belajar disusun oleh beberapa guru berdasarkan 

kesepakatan berasama.  



Interpretasi: 

Tujuan program bimbingan belajar tersebut adalah untuk memberikan tambahan 

pelajaran kepada siswa sebelum memasuki kegiatan belajar mengajar efektif.Adapun waktu 

pelaksaan program bimbingan belajar dilaksankan dalam tiga tahapan. 



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Juni 2015 

Jam  : 14.00-14.30 

Sumber data : Bapak Muh. Fadholi, S. Pd.I 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu staf pengajar dalam program bimbingan belajar, 

beliau mengampu mata pelajaran BTA dan Bahasa Arab. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan tantang faktor penghambat, evaluasi, dan tujuan di adakan program bimbingan 

belajar di MAN 1 Magelang. 

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh  data berupa keterangan tujuan bimbingan 

belajar adalah untuk menyamakan kemampuan siswa. Proses evaluasi dilakukan oleh guru 

mata pelajaran yang  bersangkutan, evaluasi dalam mata pelajaran BTA berdasarkan 

penguasaan siswa terhadap qiro’ati kemudian siswa dikategorikan dalam grade tertentu. 

Sedangan evaluasi dalam mata pelajaran Bahasa Arab melalui pre test dan post test yang 

dilakukan ketika program bimbingan belajar berlangsung dan siswa memberikan catatan 

khusus kepada semua siswa. Selanjutnya faktor penghambat dalam program bimbingan 

belajar adalah kebijakan sekolah yang belum melaksanakan bimbingan belajar secara 

serempak, sehingga bimbingan belajar dilaksanakan delam tiga tahapan yang memakan 

waktu ada beberapa siswa yang kurang disiplin dalam mengikuti program bimbingan belajar. 

Interpretasi: 



Dari hasil wawancara tersebut diperoleh  data berupa keterangan tujuan bimbingan 

belajar adalah untuk menyamakan kemampuan siswa. Proses evaluasi dilakukan oleh guru 

mata pelajaran yang  bersangkutan. Selanjutnya faktor penghambat dalam program 

bimbingan belajar adalah kebijakan sekolah yang belum melaksanakan bimbingan belajar 

secara serempak, 



 

 

  DAFTAR NILAI  

  BIMBINGAN BELAJAR TA 2015/2016 

 Mata Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 

 

Kelas A 

No Nama Siswa Asal Sekolah Nilai 

Sebelum Sesudah 

1. Aditya Nur 

Muhammad 

SMPN 1 

Kaliangkrik 

Baik Baik 

2. Akhmad Sarif 

Widiyanto 

SMPN 2 Bandongan Cukup Cukup 

3. Alif Safa'at SMPN 2 Bandongan Baik Sangat Baik 

4. Anisa Noviani 

Puspita 

SMP 

Muhammadiyah 

Tempuran 

Cukup Baik 

5. Apriliana 

Arba'atul Hasanah 

Mtsn Kota 

Magelang 

Cukup Baik 

6. Della Yofi 

Arnanti 

SMPN 2 Mungkid Baik Baik 

7. Dhidik Ridwan 

Sururi 

Mts Negeri 

Magelang 

Baik Sangat Baik 

8. Dyah Ayu 

Mandasari 

SMPN 3 

Mertoyudan 

Cukup Cukup 

9. Elsy Kartika Sari Mts Negeri 

Magelang 

Baik Baik 

10. En Richo Fadil 

Lutsi 

SMPN 11 Magelang Baik Sangat Baik 

11. Faishal Setyo 
Nugroho 
 

SMPN 11 Magelang Cukup Baik 

12. Hani Rakhmawati Mts Negeri 

Magelang 

Baik Baik 

13. Iqbal Hanafiu Jati 

Wicaksono 

Mts Negeri 

Magelang 

Cukup Baik 

14. Maulida Evi Budi 

Mulyani 

Mts P.Diponegoro 

Salaman 

Baik Baik 

15. Muchammad 

Choirul Anam 

Mts Roudl. 

Salamkanci 

Baik Sangat Baik 



16. Niyawati Muniroh SMPN 1 Tempuran Cukup Cukup 

17. Nur Aini Latifah SMPN 1 

Kaliangkrik 

Baik Sangat Baik 

18. Raras Dian 

Amelia 

SMPN 2 Mungkid Baik Baik 

19. Reni Jum'atin Mts Negeri 

Magelang 

Cukup Baik 

20. Santika Kurniati Mts Negeri 

Magelang 

Baik Baik 

 

Kelas B 

No Nama Siswa Asal Sekolah Nilai 

Sebelum Sesudah 

1. Ahmad Rizal SMPN 1 Windusari Cukup Baik 

2. Anggun Cindy 

Tyasmara 

SMPN 2 

Bandongan 

Baik Sangat Baik 

3. Anugerah Widodo Mtsn Magelang Baik Sangat Baik 

4. Elsa Lutfiyanti SMPN 2 

Bandongan 

Cukup Baik 

5. Erna Sofiana SMPN 2 

Bandongan 

Baik Sangat Baik 

6. Febri Zikrillah Mtsn Kaliangkrik Cukup Baik 

7. Husna Safitri SMPN 2 

Kaliangkrik 

Cukup Baik 

8. Kuni Afiyah Mtsn Kaliangkrik Baik Sangat Baik 

9. Lathifatul Khusna SMPN 2 

Bandongan 

Baik Baik 

10. Lilik Zakiyatul 

Fakhirah 

SMPN 1 Grabag Cukup Cukup 

11. Muhammad 

Asrofi 

SMPN 3 

Mertoyudan 

Baik Baik 

12. Millati Syifa SMPN 1 Mungkid Baik Sangat Baik 

13. Nisrina Hanifah SMP Pgri 

Bandongan 

Cukup Cukup 

14. Septi Wulandari SMPN 2 

Bandongan 

Cukup Baik 

15. Shilfina Attaufiqo SMPN 1 

Candimulyo 

Baik Sangat Baik 

16. Sukma Aulal 

Muna 

SMPN 1 Kota 

Mungkid 

Baik Baik 

17. Titik Istiqomah SMPN 1 

Kaliangkrik 

Baik Sangat Baik 

18. Wahyu Joko SMPN 1 Cukup Baik 



Noviyanto Candimulyo 

19. Yuliyanto SMPN 1 Windusari Baik Baik 

 

Kelas C 

No Nama Siswa Asal Sekolah Nilai 

Sebelum Sesudah 

1. Ahmad Marzuki Mts Walisongo 

Sidowangi 

Baik Baik 

2. Ajie Rahmat 

Syaifudin 

Mts Roudl. 

Salamkanci 

Cukup Baik 

3. Aldyino Wahyu 

Candra 

SMPN 3 

Mertoyudan 

Cukup Baik 

4. Ana Mudhofa SMPN 11 Magelang Baik Sangat Baik 

5. Anis Fatkhan 

Mubarok 

Mts Al-Huda 

Mertoyudan 

Cukup Cukup 

6. Atma Nur 

Mahmudah 

SMP Persatuan 

Mertoyudan 

Baik Sangat Baik 

7. Fatmayanti SMPN 11 Magelang Cukup Baik 

8. Fitria Nailatus 

Sholikhah 

SMP Persatuan 

Mertoyudan 

Baik Baik 

9. Hesti Indriastuti SMPN 1 Bandongan Cukup Cukup 

10. Inas Rahayu 

Winarmi 

SMPN 11 Magelang Baik Sangat Baik 

11. Isnaeni Zuli 

Indriyani 

Mts Sudirman 

Tempuran 

Cukup Baik 

12. Krisi Nova Restu 

Utami 

SMPN 1 Kota 

Mungkid 

Baik Sangat Baik 

13. Miftachul Huda SMP Kartika Xii-1 Cukup Baik 

14. Miftakhul Munir SMPN 3 

Mertoyudan 

Cukup Baik 

15. M. Adnan 

Mujtahidin 

SMP It Ar-Rochman 

Krasak 

Baik Baik 

16. Nanda Dimas 

Mukholiq 

SMP Ma'arif 

Mungkid 

Baik Sangat Baik 

17. Saeful Anwar Mtsn Windusari Cukup Baik 

18. Siti Azizah Nur 

Fitriyana 

SMP Persatuan 

Mertoyudan 

Baik Sangat Baik 

19. Yersi Nova 

Rahmatika 

Mts Negeri 

Magelang 

Baik Sangat Baik 

20 Yuswo Peni 

Pratiwi 

SMP 

Muhammadiyah 

Cukup Cukup 

 

 



Keterangan : 

Nilai Angka Predikat 

50-55 Sangat Kurang 

56-70 Kurang 

71-80 Cukup 

81-95 Baik 

96-100 Baik Sekali 

 



HARI JAM A B C D E F G H I J K L NAMA KODE

07.30 - 09.30 Dra. Hj. Wafiroh 1

10.00 - 12.00 Dra. Hj. Nanik Indriyani 2

07.30 - 09.30 24 25 26 20 5 29 13 14 15 16 11 12 Hj. Sri Hidayati, S. Pd. 3

10.00 - 12.00 17 18 19 26 29 6 7 8 9 5 15 16 Drs. Syaiful Faizin 4

07.00 - 09.00 13 14 15 16 21 22 24 25 26 5 15 29 Ellys Racmawati, S. Ag 5

09.30 - 11.30 1 2 3 4 13 14 7 8 9 5 15 16 Tri Hartono, S. Ag 6

07.30 - 09.30 17 18 19 20 21 22 23 14 15 26 29 12 Dwi Erna Hidayati, S.Ag. 7

10.00 - 12.00 24 25 26 4 13 29 13 14 18 20 21 22 Nur Kholis, S.Pd.I 8

13.00 - 14.30 1 2 3 26 29 14 7 8 4 5 15 16 M.Fadholi, S.Pd.I 9

07.30 - 09.30 24 25 26 27 5 29 13 14 15 16 4 12 Khulatul L.,S.Pd.I, M.Pd.I 10

10.00 - 12.00 13 14 15 16 24 6 23 17 18 20 21 22 Much. Rikhan Fuadi, S.Pd.I 11

13.00 - 14.30 1 2 3 4 13 14 7 8 9 10 26 29 Laela Sangadah, S.Pd.I 12

07.30 - 09.30 13 14 15 16 5 6 24 25 26 27 23 29 HM. Nurul Huda, S.Ag., M.Pd. 13

10.00 - 12.00 17 18 19 20 13 14 7 8 9 10 15 16 Naeli Rita Saadah, S.Ag. 14

07.30 - 09.30 24 25 26 19 23 29 13 17 18 20 21 22 Nursalim, S.Ag., MM, M.Si. 15

10.00 - 12.00 17 18 19 20 21 22 23 25 26 29 11 12 Asyharul Huda, S.Pd.I 16

07.00 - 09.00 1 2 3 4 5 6 24 17 18 20 26 29 Dra. Hj. Wiwik Widhy, M.Pd. 17

09.30 - 11.30 17 18 19 20 21 22 23 25 26 29 15 16 Dra. Hj. Zulia Nugrahaningsih 18

07.30 - 09.30 24 25 26 4 5 29 13 14 15 16 21 12 Khoirul Umam, M.Pd. 19

10.00 - 12.00 13 14 15 16 29 6 24 17 18 20 4 22 Hanik Eko Wahyuningsih, S.Pd. 20

13.00 - 14.30 1 2 3 26 13 14 7 8 4 5 15 16 Syaiful Amri, S.Pd. SI. 21

07.30 - 09.30 13 14 15 16 5 6 24 25 26 29 4 12 Siti Nur Khasanah, S.Pd. 22

10.00 - 12.00 17 18 19 20 21 22 23 14 15 16 26 29 Putra Adi Wibowo, M.Pd. 23

13.00 - 14.30 1 2 3 4 13 14 24 17 18 20 21 22 Drs. Suyoto, MM. 24

07.30 - 09.30 13 14 15 16 21 22 23 25 26 27 24 29 Dra. Hj. Ika Sulistiyawati, M.Pd. 25

10.00 - 12.00 24 25 26 27 28 29 13 14 15 16 21 22 Lutfiah Iin Setyorini, SS. 26

Herlina Bayu P. S.Pd.I. 27

Keterangan Sri Haryati, S.Pd. 28

Kode 1 - 12 Luluk Isna, S.Pd 29

Kode 13 -16

Kode 17 - 23

Kode 24 - 29 Mapel Bahasa Inggris

Sabtu, 6 Juni 2015

Senin, 8 Juni 2015

Selasa, 9 Juni 2015

Kamis, 28 mei 2015

Jum'at, 29 Mei 2015

Mapel BTA

Mapel Bahasa Arab

Mapel Matematika

JADWAL BIMBINGAN BELAJAR

PESERTA DIDIK BARU MAN MAGELANG

TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Penjelasan Umum (Panitia)

Spiritual Building Training (Tim Promosi MAN)
Rabu, 27 Mei 2015

Kamis, 4 Juni 2015

Jum'at, 5 Juni 2015

Sabtu, 30 Mei 2015

Senin, 1 Juni 2015

Rabu, 3 Juni 2015



LAMPIRAN FOTO SELAMA PROSES PENELITIAN 

 

Gambar 1. Pembukaan Bimbingan Belajar Untuk Siswa Putra 

 

 

Gambar 2. Media Pembelajaran BTA (Qiro’ati) 

 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi Bahasa Arab Melalui Media Proyektor 

 



 

Gambar 4. Pembukaan Bimbingan Belajar Untuk Siswa Putri 

 

 

Gambar 5. Foto Siswa yang Sedang Mengerjakan Soal BTA 

 

 

Gambar 6. Penyampaian Materi BTA 
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KEMENTERIAN AGAIVTA
IVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA
KLTLT,\S ILN{U TARBIYAH DAN KEGURUAN

Aiam : Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0?74) 513056 Fax. 519734

E-maiI : krbiyah@uin- suka*ac.id

YogysPn6u 55281

UIN.O2/DT.1ITL. 2121,t2075 Yogyakarta. 13 Mei 2015

1 Bendei Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelit\

Kepada:
Yth. Kepala MAN 1 Magelang
di Magelang

,4 s s ulaiii i;' a lail;u m V[/r. Wb.

Dengai: honnat, kami bentahukan untuk keiengkapan pen)'usunan Skripsi

dengan .iudul: "IMPLEMENTASI PERSON CENTERED

C'OUNSELING CARL RANSONI ROGERS DALAM BINIBINGAN
BELAJAR RUN{PUN N'IATA PELAJARAN PEI'{DIDIKAN AGAMA
ISLAM PADA SIS\1'A KELAS X MAN 1 MAGELANG " diperlukan

peneiitian.

Oleh karena itu kami mengtrarap dapatiah kiranya Bapak memberi izin

bagi mahasiswa kami:

Nomor:

Nama
NIM

: Ulvi Latifah
: i1411029

Semester : VIii (Delapan)
Jurusan : Pendidikan Agarna Islam
Alamar :J1. f rrroho Gendeng GK IVi972 RT 8+ RW XX Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di N,IAN 1 Magelang dengan rnetode

pengumpulan data observasi. \\ra\{,ancara dan dokumeltasi pada tanggal

18 Mei 2015 - 18 Juli 2015.
Demikian atas diperkenankannl'a. kami sampaikan terima kasih.

FV'ass alamtt' alaikum l?'r. l{ b.

Tembusan:
1. Dekan (sebagai iaporan)
2. I(etua Jumsan Pendidikan Agama Isiarn
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk diiaksanakan)
4. Arsip

an Biciang Akademik

730310 199803 1
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KEMENTERIAN AGAIVIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS II,VIU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Fax' 519734

E-mai1 : Tarbiyah@uin-suka. ac.id
Yogyakarta 55281

u rN. 02 /DT . L tT L.00121 22t 20 t s Yogyaka(a, 13 Mei 20i5
ei Proposal

P ermohoga n Izin P enelitian

Kepada:
Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala BAKESBANGLINMAS
Jl. Jenderal Sudirman No. 5 Yogyakarta

A ss alam u' alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan pen)'usunan Skripsi
dengan judui: "IMPLEMENTASI' PERSON CENTERED
CCUNSELING CARL RANSOM ROGERS DALANI BIMBII\GAN
BELAJAR RUMPUN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AG.A.MA
ISLAivr PADA SISWA KELAS X MAN 1 MAGELANG " diperlukan
penelitian.

Oleh karena itu karli mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin
bagi mahasiswa karni:

Nomor:
Lamp :

Perihal :

Nama
NIM

: Uivi Latifah
:11411029

Semester : VIII (Delapan)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat :J1. Timoho Gondeng GK\V1972 RT 84 RW XX Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di MAN 1 Magelang dengan metode
pengumpulan data observasi, wa\,vancara dan dokumentasi pada tanggal

18 Mei 2015 - t8 Juli 2015.
Demikian atas diperkenankanny;, kaini sampaikan terima kasih.

lVas s alam tt' alaiku m Wr. V/b.

an Bidang Akademik

002

Tembusan:
1. Dekan (sebagai laporar-r)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip



I., PE}.&RINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEwA YoGYAKARTA
BADAN KESATUAF{ BAI\GSA DAN PERLINDI.IN{GAN IoTI.syanaKAT

_. - ( BADAN KESBAT{GLTNMAS )
Jl. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233

Nomor
Perihal

07 4 I 1 3gSlKesbanq/20 1 5
Rekomendasi lzinlenelitian

Memperhatikan surat:

Dari

Nomor
Tanggal
Perihal

Nama
NIM
No. HP/ldentitas
ProdilJurusan
Fakultas

Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

Telepon : (Q27 4) 55 I 136, 551275, Fax (027 4\ 5 5 I 137

Yogyakarta, 15 Mei2015

Kepada Yth. :

Gubemur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan P-enanaman ModalDaerah

ProvinsiJawa Tengah
Di

SEMARANG

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
lslam Negeri Sunan Kalijaga yogyakarta
u I N. 02/DT . 1 tT L.Ao t21 22t201 5
13 Mei2015
Permohonan lzin Penelitian

KEPALA
NGLINMAS DIY

s..etelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan uniuk m6hfsanakan riseUpenelitian
l1U ^r-lngE penrqsunan skripsi dengan ;iudut proposat : *tMpLEf,tENTAst
PERSO'I' CENTERED COUTI'SEL ING CAirL NIXbOU ROGERS DALAM
PROSES BIMBINGAN BELAJAR RUMPUN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PADA stswA KELAS x MAN 1 MAGELANG',, kepaJa:

ULVI LATIFAH
1M11A29
087 834 236 554 t3320M15930002
Pendidikan Agama lslam
llmu Tarbiyah dan Keguruan Univesitas lslam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta
MAN 1 Magelang, ProvinsiJawa Tengah
18 Meis.d 18 Juli2015

sehubungan.dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan I fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bercangkutan diwajibkan :1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riseUpenelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riseUpenelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan jud ul riseUpeneliiian d i makiudi3 Menyerahkan hasilriset/penelitian kepada Badan Kesbanglinmas Dly.4. surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal i (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasisebelumnyl, paling lambat 71tu1un; han ki4a
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini,

Rekomendas! ijin RiseUPenelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebu! di a!es,

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada yth :1. Gubemur DIY (sebagai laporan);2. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan univeffitslam Negeri

ffi
,-i Sunan Kalijaga yogyakarta;

G



PEUTRII{TAII PROVIHSI JAWA TENGAII
BADAN PEITAI{AMAN MODAL DAERA}I

Alamat : Jl. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (0241 3547091 - 3547438 - 3541487
Fax : {O24} 399560 E-mail:bpmd@jatengprov.go.id http ://bpmdjatengprov.go.id

Semarang - 50131

epala Eladan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada:

emperhatikan :

. Nama

. Alamat

. Pekerjaan

ntuk

NTI(OHETDASI PE1IEIITIAII
NOMOR : A7O I 17 rA lCI4.s I 2}rs

: 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2O14 tentang
Perubalran atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2O1l tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Gubernur Jarva Tengah Nomor 74 Tahun 2O12 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2Oi5 tentang Perutrahan Kedua
Atas Peraturan Ciubernur Jawa Tengah Nornor 67 Tahun 2013 tentang
Pen_yelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Frovinsi Jawa Tengah.

Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Provinsi
Daerah Istimewa Yoryakarta Nomor : O74l1398lKesbane/2015 tanggal 15 Mei
2O1S,perihal : Rekomendasi Izin Penelitian.

ULVI LATIFAH.
Biyeng Rt OO2/Rw OO6, Kel. Klepu, i,iec. Pringsurat, Kab. Temanggung, Prov. Jawa
Tengah.
Mahasiswa S1.

Melakukan penelitian dalarn rangka pen]rusunan skripsi dengan rincian sebagai brerikut:

Judul Proposal

Tempat I lnkasi
Bidang Penelitial
Waktu Penelitian
Penanggung Jawab
Status Penelitian
Anggota Peneliti
Nama Lembaga

IMPLEMENTASI PERSOIT CENTERED CONSELTNG CARL RANSOM ROGERS
DALAM PROSES BIMBINGAN BELAJAR RUMPUN MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA KELAS X MAN 1 MAGELANG.
MAN I Magelang, Provinsi Jawa Tengah.
Pendidikan.
19 Mei s.d 18 Juli 2015.
Drs. Nur Munqjat, M.Si.
Baru-

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijega Yograkarta.

etentuan yang harus ditaati adalah :

. Sebelurn melakukan kegiatan terlebih dahulu meiaporkan kepada Pejabat setempat /Lembaga swasta
yang akan di jadikan ob-yek lokasi;

. -Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disaiahgunakan untuk tujuan tertentu -yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;
Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya rnenyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;
Surat reknmendasi ini dapat cliubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perhaikan sebagaimana me sfin-ya.

)ernikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

2015

N MODAL DAERAHKEPALA
TENGAH



PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jl. Soekarno-Hatta No. 007, 'B ( 0293 ) 788616

KOTA MUNGI(ID 56511

Nomor :ATA I 371 I 14 I 2015

Lampiran : 1 (satu) buku,

Perihal : Rekomendasi.

Kota Mungkid, 21 Mei 2015.

Kepada :

Yth, Kepala Badan Penanaman Morlal
dan Pelayanan Perijinan Terpadu
Kabupaten Magelang.

1. Dasar :

Nomor :

Tanggal :

Tentang :

Di-

Surat dari BPMD Provinsi Jateng.
07011718/A4.5 I 2A15
19 Mei2015.
Rekomendasi Penelitian.

KOTA MUNGKIN

a. Nama
b. Pekerjaan
c. Alamat

Tembusan,
1. Bp. Bupati Maoelanq ( sebaqai laooran ).

2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaan
Penelitian /Riset /Survey /PKL di Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh :

: ULVI I-ATIFAH
: Mahasiswi"
: Biyeng RT AAZI RW 006 Kel Klepu Kec

Pringsurat Kab Temanggung Prov Jawa
Tengah.

d. Penanggung Jawab : Drs. Nur Munajat, M.Si
e. Lokasi , Kabupaten Magelang
f. Waktu : 21 Mei s/d18Juli 2015.
g. Anggota : -
h. Tujuan : mengadakan penelitian, dengan judul:

,, IMPLEMENTAS' PERSON CENTERED CO'VSEL,,VG CARL RANDAM
ROOGERS DALAM PROSES BIMBINGAN BELAJAR RUMPUN MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISl,yA KELAS X MAN I
MAGEIANG "

3. Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

4. Pelaksanaan SurveyiRiset tidak disalah gurlakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan pemerintahan, dan tidak membahas masalah
politik dan/atau agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas
keamanan dan ketertiban.

5. Setelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Kantor
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang.

6. Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang surat initidak mentaati/ mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

An. KEPALA KANTOR KESBANGPOL
KABUPATEN MAGELANG

Kasi Bina ldiologi dan Wasbang

SIGIT SUDARTO
Penata tk 1



PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

BADAN PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
Jl. Soekarno Hatta N0.20 (0293)788249 Faks 789549

Kota Mungkid 56511

Nomor

Sifat

Perihal

071t197159t2015
Amatsegera
lzin Penelitian

Nama

Pekerjaan
Alamat

Penanggung Jawab
Lokasi

Waktu

Peserta

Tujuan

TEMBUSAN:

1, Bupati Magelang

2, Kepala Badan/ Dinas,Kantor/lnstansl terkait

Kota Mungkid,2l Mei 2015

Kepada :

Yth ULVI LATIFAH
Biyeng RT 002 RW 006 Desa Klepu Kec,

Pringsurat Kab. Temanggung

di

TEMANGGUNG

: ULU LATIFAH

: Mahasiswi, UIN Sunan Kalijaga
: Biyeng RT 002 RW 006 Desa Klepu Kec, Pringsurat Kab, Temanggung

: Drs. Nur Munajat, M.Si

: Kabupaten Magelang
: 2'l Mei s,d lBJuli 2015

: Mengadakan Penelitian dengan Judul :.. IMPLEMENTASI PERSON CENTERED COUNSET/NG CARI
RANSOM ROGERS DALAM PROSES BIMBINGAN BELAJAI
RUMPUN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISALAM PAt
SISWA KELAS X MAN 1 MAGELANG "

Dasar : Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang Nomor :

070135311412015 Tanggal 2'l Mei 2015, Perihal Kegiatan Riset/Penelitian/PKl di

Kabupaten Magelang,

Dengan ini kami tidak keberatan dan menyetujui atas pelaksanaan Kegiatan RiseU Penelitian

/PKL di Kabupaten Magelang yang dilaksanakan oleh Saudara :

Sebelum Melaksanakan Kegiatan Penelitian/PKL agar Saudara Mengikuti Ketentuan-
ketentuan sebagai berikut :

1. Melapor kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata te(ib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku

3, Setelah pelaksanaan kegiatan selesai agar melaporkan hasilnya kepada Kepala Badan

Penanaman Modaldan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Magelang
4, Surat izin dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila pemegang surat ini tidak

mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya,

PIt. KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
xnsuPntEril ueGEmNc

.r/.:i,'Pambind.TK, I
NlF' 1 9080731 1994031 009



1

'Wjlk

tffi
\

Universitas Islam Negerisqnan Kalij aga\ \

KARTU BIMBINGAN SXNDSUTUGAS AKIIIR

Nama

Nim

Pembimbing

Judul

Fakultas
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IMPLEMENTASI PERSON CENTERED COUNSELING CARL RANSOM

ROGERS DALAM PROGRAM BIMBINGAN BELAJAR RUMPI.IN

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA

KELASXMANlMAGELANG

{lmu Tarbiyah dan Keguruan

PAI

NO TIARI TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF

PEMBIMBING

1 Rabu 04 Maret 2015 Revisi Judul Proposal

2 Rabu 18 Maret 2015 Latar Belakang
,l

-J Selasa 14 April2015 Kerangka Teori

4 Senin 2e /,pmz}rs Acc Seminar Proposal (
I

5 Selasa 09 Juli 2015 Revisi Bab I-IV I

6 Kamis 18 Agustus 2015 Revisi Bab I-IV

7 Selasa 01 September 2015 Revisi BAB I-IV q
8 Selasa 18 September2015 Acc Munaqosyah v,

Yogyakarta, 18 September 2015
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QIr] ,ffiffi,ll}$#,mmHT_,,

TTST OT [ilGtISH CO},IPEIETICE CENMTrcATE
No : UlN.02/1.5/PP,00.9/41 46.b12014

Herewith the undersigned certifies that:

Name

Date of Birth

Sex

Ulvi Latifah

May l, 1993

Female

took TOEG (Test of Eng on November 21,2014 by

aga State lslamic UniversityCenter for Language
Yogyakarta and got the following*ffiU

Yogyakarta, November 24, 2014

COI{VERTED SCORE

Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
*Validity ; 2 years slnce the certifrcate's issued

(1,
\ .!4

109 199103 1 002
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IGMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISI-AM NEGERI SUNAN IGLUAGA

FAI(ULTAS IIMU TARBIYAH DAN IGGURU
YOGYAIGRTA

Alamat : Jl. Marsda Adisucipto, f elp. (0274) 589621, 512474,Fax. (027a) 586117

: Ulvi Latifah

" 
11411029

: Pendidikan Agama lslam

YOGYAKARTA 55281. Email: ftk@uin-suka.ac id

SURAT KETERANGAN

uIN 02/DT.1 /TU.00 9/393512015

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN dynan Kalijaga Y yakart€

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama

NIM

Jurusan/Prodi

Benar-benar telah menempuh ujian bahasa asing (Bahasa Arab) sebaga

pengganti IKLA pada hari Kamis tanggal 20 Agustus 2015 dengan skor 400.

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagai syarat mendaftar munaqosyah.

Yogyakarta, 21 Agustus 2015

Bidang Akademik
Dekan

uqbwim,'M. Ag
P. 19730310 199803 1 002/
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CURRICULUM VITAE 

A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama Lengkap  : Ulvi Latifah 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Temanggung, 01 Mei 1993 

Umur    : 22 Tahun 

Tinggi Badan   : 156 Cm 

Berat Badan   : 43 Kg 

Status    : Belum Menikah 

Email    : ulvypinky@yahoo.co.id 

No. Hp    : +6287834236554 

Alamat    : Biyeng 02/06, Klepu, Pringsurat,Temanguung. 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

 RA Masyitoh Nurul Huda Gowak     (1997-1998) 

 MI Nurul Huda Gowak     (1999-2005) 

 MTs Negeri Grabag Magelang    (2005-2008) 

 MA Negeri Temanggung     (2008-2011) 

 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta    (2011-2015) 

 

C. PENGALAMAN ORGANISASI 

 Anggota Studi Pengembangan Bahasa Asing (SPBA) UIN Sunan Kalijaga 

(2011) 

 Staf Pengajar TPA/TKA Al-Huda Papringan (2011-2014) 

 Staf Pengajar English Today Asrama Putri MTs Wahid Hasyim YK (2012) 

 Bendahara Ikatan Santri dan Almuni PP Wahid Hasyim YK (2012-2014) 
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